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ABSTRAK

Andi Riska Novianti. 2018. Pengaruh Internal Audit Terhadap
KualitasLaporan Keuangan pada PT. PLN (persero) Wilayah Sulselbar. Skripsi
program studi Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Muhammadiyah Makassar, di bimbing oleh pembimbing I H.Mahmud Nuhung
dan pembimbing II Muchriana Muchran.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh internal audit
terhadapkualitaslaporankeuangan pada keuangan PT. PLN (persero) wilayah
Sulsel,Sultra,Sulbar. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kuantitatif deskriptif. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah uji validitas,uji reliabilitas, uji asumsiklasik dan analisis regresi linier
sederhana.

Hasil analisis mengenai pengaruh internal audit terhadap kualitas laporan
keuangan pada keuangan PT. PLN (persero) wilayah Sulsel,Sultra,Sulbar,
yangmenunjukkan bahwa peranan internal audit berpengaruh signifikan terhadap
kualitas laporan keuangan pada keuangan PT. PLN (persero) wilayah
Sulsel,Sultra,Sulbar,hal ini dapat dilihat dari nilai penerapan nilai-nila iIslam
dengan nilai prob<0,05.

Kata Kunci : Internal Audit, Kualitas Laporan Keuangan
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ABSTRACT

AndiRiskaNovianti. 2018. Internal Audit Effect on the Quality of Financial
Statements at PT. PLN (persero) Sulsel,Sultra,Sulbar Region. Thesis in
Accounting study program, Faculty of Economics and Business, Muhammadiyah
University of Makassar, guided by supervisor I H.Mahmud Nuhung and
supervisor II Muchriana Muchran.

This study aims to determine the effect of internal audit on the quality of
financial reports on the financial of PT. PLN (Persero) in the region of South
Sulawesi. The type of research used in this research is descriptive quantitative.
Data analysis techniques used in this study are validity test, reliability test, classic
assumption test and simple linear regression analysis.

The results of the analysis regarding the influence of internal audit on the
quality of financial reports on the financial of PT. PLN (Persero) in the region of
Sulsel,Sultra,Sulbar, which shows that the internal audit role has a significant
effect on the quality of financial reports on PT. PLN (Persero) in the region of
Sulsel,Sultra,Sulbar, this can be seen from the value of the implementation of
Islamic values with a value of prob<0.05.

Keywords: Internal Audit, Quality of Financial Statements
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan peran auditor internal dari waktu ke waktu mengalami

perubahan dengan cepat seiring dengan perkembangan zaman. Auditor

internal sendiri merupakan badan atau orang yang melakukan tugas audit

internal dalam sebuah perusahaan. Fungsi utama auditor internal adalah

memastikan bahwa tujuan perusahaan tercapai. Menurut Jusup (2014:18)

pengertian auditor internal adalah auditor yang bekerja pada suatu entitas

(perusahaan) dan oleh karenanya berstatus sebagai pegawai pada entitas

tersebut. Tugas audit yang dilakukanya terutama ditujukan untuk membantu

manajemen entitas tempat di mana ia bekerja..

Pada era globalisasi seperti sekarang ini, paradigma audit internal

mengalami pergeseran dari yang semula berdasar pada paradigma

tradisional atau audit kepatuhan (compliance audit) menjadi audit internal

yang memberikan nilai tambah. Pergeseran paradigma tersebut dikarenakan

adanya perubahan pada kebutuhan organisasi, teknologi dan kompleksitas

atas aktivitas dan sistem organisasi. Auditor internal “tradisional” hanya

bertugas untuk memonitor dan menemukan kesalahan maupun

penyimpangan yang dilakukan auditee. Perubahan ini tidak melenceng jauh

dari tujuan utama audit internal itu sendiri. Temuan penyimpangan dalam

proses audit dianalisis oleh auditor internal untukkemudian dijadikan saran

penyempurnaan kebijakan sehingga penyimpangan tersebut dapat dicegah.

Auditor internal juga dapat berperan sebagai konsultan internal

(internal consultant) yang memberikan masukan-masukan serta saran untuk

1
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perbaikan (improvement) atas sistem organisasi yang sudah ada, serta

memberikan informasi strategis kepada manajemen dalam hal pemberian

alternatif pemecahan suatu masalah (solusi). Peran sebagai konsultan

berdampak baik bagi auditee dan auditor itu sendiri, hal tersebut

dikarenakan auditor akan terus melakukan peningkatan pengetahuan

tentang audit dan manajemen perusahaan.

Selain sebagai konsultan internal, auditor internal juga diharapkan

mampu berperan sebagai katalisator untuk perusahaan. Katalis (catalist)

memiliki arti suatu zat yang berfungsi untuk mempercepat reaksi namun

tidak ikut reaksi. Effendi (2006:2) menjelaskan bahwa peran katalisator

dimaksudkan untuk memberikan jasa kepada manajemen melalui saran-

saran yang bersifat konstruktif dan dapat diaplikasikan bagi kemajuan

perusahaan, namun auditor tidak terlibat langsung pada aktivitas operasional

perusahaan tersebut.

Kegiatan audit tidak hanya dilakukan oleh pihak eksternal organisasi,

tetapi juga dilakukan oleh pihak internal seperti dalam hal pencapaian tujuan

perusahaan. Hampir semua perusahaan besar menerapkan fungsi internal

audit untuk melihat sejauh mana masing-masing bagian dalam perusahaan

tersebut mematuhi kebijaksanaan dan prosedur yang telah ditetapkan oleh

pimpinan perusahaan. Walaupun auditor internal dan auditor eksternal

sama-sama independen dalam menjalankan aktivitas jasanya, namun

auditor internal tetap merupakan bagian yang integral (tidak dapat

dipisahkan) dari struktur organisasi perusahaan dimana perannya adalah

memberikan pengawasan serta penilaian secara terus menerus. Namun,

masih banyak pimpinan organisasi yang masih bingung dengan ruang
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lingkup maupun tugas audit internal. Hal ini kemungkinan terjadi disebabkan

oleh pimpinan organisasi tidak terikat oleh siapapun dalam memberi tugas

mengenai fungsi audit internal, bahkan pada perusahaan swasta maupun

pribadi tidak ada paksaan yang mengharuskan ada fungsi audit internal.

Walaupun demikian, perkembangan fungsi audit internal sudah mengarah

pada keharusan suatu perusahaan harus memiliki fungsi audit internal.

Dengan efektifnya pengaruh internal audit maka dapat dipastikan

akan menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas. Menurut Church et

al. (2001), auditor internal lebih bersifat sensitif pada faktor-faktor yang

mengarah pada kecurangan laporan keuangan. Beberapa penelitian yang

telah dilakukan sebelumnya telah memberikan bukti konkrit bahwa informasi

auditor internal memiliki pengaruh pada persepsi stakeholder terhadap

keandalan pelaporan keuangan. Oleh karena itu, jika fungsi audit internal

berperan aktif dalam pengawasan proses akuntansi, maka laporan

keuangan akan disajikan dengan kualitas yang lebih baik.

Berdasarkan uraian tersebut di atas maka penulis tertarik dalam memilih

judul skripsi ini : “Pengaruh Internal Audit terhadap Kualitas Laporan

Keuangan pada PT. PLN (Persero) wilayah Sulsel, Sultra dan Sulbar”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atas maka yang

menjadi masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana Pengaruh Internal

Audit  terhadap Kualitas Laporan Keuangan pada PT. PLN (Persero)

Wilayah Sulsel, Sultra dan Sulbar?
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C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan di atas maka

tujuan penelitian adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh internal

audit terhadap kualitas laporan keuangan pada PT. PLN P(ersero) Wilayah

Sulsel, Sultra dan Sulbar.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian yang dikemukakan adalah sebagai berikut :

1. Manfaat Praktis

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan

masukan bagi PT.PLN (Persero) Wilayah Sulsel, Sultra dan Sulbar

dalam menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas.

b. Memberikan gambaran tentang pengaruh internal audit, sehingga

dapat menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas.

2. Manfaat Teoritis

a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi penelitian

selanjutnya yang ingin menganalisis lebih jauh tentang pengaruh

internal audit terhadap kualitas laporan keuangan.

b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran tentang

laporan keuangan yang berkualitas, dan dapat bermanfaat bagi

para peneliti selanjutnya.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Teori

1. Audit

Pengertian auditing menurut Jusup (2014:10), yaitu suatu proses

sistematis untuk memperoleh dan mengevaluasi bukti yang berhubungan

dengan asersi tentang tindakan-tindakan dan kejadian ekonomi secara

obyektif untuk menentukan tingkat kepatuhan antara asersi tersebut

dengan kriteria yang telah ditetapkan dan mengomunikasikan hasilnya

kepada pihak-pihak yang berkepentingan.

Pengertian auditing menurut Islahuzzaman (2012:47), yaitu

pengumpulan dan pengevaluasian bukti tentang informasi untuk

menentukan dan melaporkan tingkat kesesuaian antara informasi itu dan

kriteria yang telah ditetapkan. Auditing harus dilakukan oleh orang yang

kompeten dan independen.

Dari uraian di atas, peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa auditing

merupakan suatu proses untuk memperoleh dan mengevaluasi informasi

secara sistematis terkait dengan asersi tentang kejadian ekonomi untuk

mempertimbangkan dan melaporkan tingkat kesesuaian dari informasi

tersebut dengan kriteria yang telah ditetapkan dan mengomunikasikan

hasilnya kepada pihak yang berkepentingan.

2. Audit Internal

Pengertian audit internal menurut Sunyoto (2014:7), adalah suatu

fungsi penilaian yang independen yang diterapkan dalam suatu

5
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organisasi yang berfungsi untuk menguji dan mengevaluasi kegiatan

organisasi sebagai jasa yang diberikan kepada organisasi tersebut.

Audit internal merupakan suatu bentuk jasa audit yang dianalogikan

memiliki peran seperti mata dan telinga manajemen karena audit internal

tidak hanya terfokus pada bidang akuntansi dan keuangan namun juga

pada bidang entitas lain dalam manajemen. Pada perjalanan karier dalam

bidang audit internal seringkali seorang auditor internal hanya terfokus

pada kepatuhan terhadap peraturan ataupun kebijakan.

Audit internal merupakan suatu rangkaian proses dan teknis dimana

karyawan suatu perusahaan mencari kepastian dan keakuratan

informasikeuangan dan jalannya operasi sesuai dengan yang ditetapkan.

Di samping meningkatkan keandalan informasi dan memastikan

dipatuhinya kebijakan manajemen, lingkup pekerjaan audit internal juga

meliputi perlindungan terhadap harta perusahaan dan penilaian terhadap

apakah penggunaan sumber daya telah dilakukan secara ekonomis dan

efisien. Dengan demikian sangatlah jelas bahwa audit internal telah

menjadi suatu alat yang dominan bagi pimpinan perusahaan untuk

memantau dan mengawasi jalannya kegiatan operasional perusahaan.

Audit internal terhadap kegiatan operasional perusahaan perlu

dilakukan secara teratur. Audit internal yang dilakukan secara teratur

dapat mencegah terjadinya suatu masalah; manajemen akan dapat

dengan segera mengetahui dan mengatasi masalah serta yang menjadi

penyebabnya sebelum masalah tersebut menjadi berkelanjutan.

Efektifnya peran audit internal di dalam suatu organisasi diharapkan akan

meningkatkan kinerja organisasi yang bersangkutan.
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Menurut Hery (2010:93), keseluruhan tujuan dari audit internal

adalah untuk membantu segenap anggota manajemen dalam

menyelesaikan tanggung jawabnya secara efektif, dengan memberikan

analisis, penilaian, saran dan komentar yang objektif mengenai kegiatan /

hal-hal yang diperiksa. Menurut Hery (2010:39) untuk mencapai

keseluruhan tujuan ini, maka ruang lingkup yang harus dilakukan auditor

internal meliputi:

a. Memeriksa dan menilai baik buruknya pengendalian atas akuntansi

keuangan dan operasi lainnya.

b. Memeriksa sampai sejauh mana hubungan para pelaksana terhadap

kebijakan, rencana dan prosedur yang telah ditetapkan.

c. Memeriksa sampai sejauh mana aktiva perusahaan

dipertanggungjawabkan dan dijaga dari berbagai macam bentuk

kerugian.

d. Memeriksa kecermatan pembukuan dan data lainnya yang dihasilkan

oleh perusahaan.

e. Menilai prestasi kerja para pejabat/pelaksana dalam menyelesaikan

tanggung jawab yang telah ditugaskan.

3. Standar Profesional Audit Internal

a. Standar Atribut

Standar atribut merupakan standar yang mengatur atribut

organisasi dan individu yang melaksanakan audit internal. Butir-butir

standar atribut antara lain sebagai berikut:

1. Tujuan, otoritas, dan tanggung jawab aktivitas audit internal harus

secara formal didefinisi dalam piagam audit internal, konsisten
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dengan Definisi Auditing Internal, Kode Etik, dan Standar. Kepala

eksekutif audit harus secara periodik melakukan review piagam audit

internal dan menyajikannya pada manajemen senior dan direksi

untuk persetujuan.

2. Independensi dan Objektifitas. Aktivitas audit internal harus bersifat

independen dan auditor internal harus objektif dalam melaksanakan

tugasnya.

3. Kecakapan dan Due Profesional Care. Perikatan harus dilakukan

dengan cakap dan Due Profesional Care.

4. Program assurance dan peningkatan kualitas. Kepala eksekutif audit

harus mengembangkan dan memelihara program assurance dan

peningkatan kualitas yang mencakup seluruh aspek aktivitas audit

internal.

b. Standar Kinerja

Standar kinerja merupakan standar yang mengatur sifat audit

internal dan menetapkan kriteria mutu untuk mengukur kinerja jasa

audit internal tersebut. Butir-butir standar kinerja antara lain sebagai

berikut.

1. Mengelola Aktivitas Audit Internal

Kepala eksekutif audit harus secara efektif mengelola aktivitas

audit internal untuk memastikan bahwa auditing tersebut memberi

nilai tambah bagi organisasi.
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2. Sifat Pekerjaan

Aktivitas audit internal harus mengevaluasi dan berkontribusi pada

peningkatan proses tata kelola, manajemen risiko, dan

pengendalian menggunakan pendekatan sistematis dan disiplin.

3. Perencanaan Perikatan

Auditor internal harus mengembangkan dan mendokumentasikan

suatu rencana untuk tiap perikatan, termasuk tujuan, cakupan,

waktu, dan alokasi sumber daya perikatan.

4. Pelaksanaan Perikatan

Auditor internal harus mengidentifikasi, menganalisis,

mengevaluasi, dan mendokumentasi informasi yang cukup untuk

mencapai tujuan perikatan.

5. Mengomunikasikan Hasil

Auditor internal harus mengomunikasikan hasil perikatan secara

tepat waktu.

6. Pengawasan Perkembangan Pekerjaan

Kepala eksekutif audit utama harus membentuk dan memelihara

sistem untuk mengawasi disposisi hasil yang dikomunikasikan

pada manajemen.

7. Penerimaan Manajemen atas Risiko

Ketika kepala eksekutif audit percaya bahwa manajemen senior

telah menerima suatu level resiko residual yang mungkin tidak

layak bagi organisasi, kepala eksekutif audit harus mendiskusikan

masalah tersebut dengan manajemen senior. Jika keputusan

mengenai resiko residual tidak dipecahkan, eksekutif audit utama
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harus melaporkan masalah tersebut kepada dewan direksi untuk

mendapatkan pemecahannya.

4. Peran Auditor Internal

Dalam menjalankan usahanya, pimpinan perusahaan memerlukan

alat bantu yang mempunyai pengaruh dalam mengarahkan dan

mengendalikan setiap aktivitas perusahaan. Auditor internal memiliki

peran yang penting dalam membantu manajemen mencapai kinerja

perusahaan yang baik dan ditujukan untuk membantu memperbaiki

kinerja perusahaan. Auditor internal membantu manajemen mencapai

kinerja yang baik dengan memperkenalkan pendekatan yang sistematis

untuk mengevaluasi dan meningkatkan efektivitas pengendalian intern

serta memberikan catatan atas kekurangan yang ditemukan selama

melakukan evaluasi.

Kebutuhan akan auditor internal terutama timbul karena

perusahaan-perusahaan yang berkembang dengan hebatnya. Oleh

karena itu, menjadi sangat penting bagi suatu perusahaan untuk

mempunyai tim spesialis yang menelaah prosedur-prosedur dan operasi

dari berbagai unit dan melaporkan ketidaktaatan suatu tindakan,

inefisiensi, dan tidak adanya kendali jelas bahwa tugas itu tidak dapat

dibebani pada auditor eksternal yang tujuan utamanya adalah menilai

apakah laporan keuangan mencerminkan secara wajar hasil-hasil usaha

serta kondisi keuangan usaha suatu perusahaan. Karena itu audit

internaltelah menjadi suatu pemberian jasa yang tidak hanya memiliki

keahlian akuntansi tetapi juga keahlian dalam perilaku organisasi atau

perusahaan dan bidang-bidang fungsional lainnya.
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Tanggung jawab dari audit internal menurut Hartadi (1999:187)

adalah sebagai berikut:

a. Menilai prosedur dan menilai hal-hal yang berhubungan, yang terdiri

dari:

1. Memberi pendapat efisien atau kelayakan prosedur.

2. Mengembangkan atau memperbaiki prosedur.

3. Menilai personalia.

4. Memberi ide-ide seperti pembuatan standar atau pembuatan

metode yang baik.

b. Verifikasi dan analisis data, yang menyangkut:

1. Penelaahan data yang dihasilkan sistem akuntansi guna

membuktikan bahwa laporan-laporan dihasilkan adalah benar

(valid).

2. Membuat analisis-analisis lebih lanjut untuk memberi dasar atau

membuat penyimpulan-penyimpulannya.

c. Verifikasi kelayakan, yaitu untuk menentukan:

1. Apakah akuntansi atau kebijakan lainnya telah dilakukan.

2. Prosedur operasi atau kegiatan yang telah diikuti.

3. Peraturan-peraturan pemerintah telah dilaksanakan.

4. Kewajiban-kewajiban yang bersangkutan dengan kontrak telah

berjalan atau dipatuhi.

d. Fungsi perlindungan, diadakan untuk:

1. Menghindari dan menemukan penggelapan, ketidakjujuran, atau

kecurangan.

2. Memeriksa semua kelayakan perusahaan.
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3. Meneliti transaksi dengan pihak luar.

4. Melatih dan memberi bantuan kepada karyawan perusahaan

terutama bidang akuntansi. Jasa-jasa lainnya, termasuk

penyelidikan khusus dan membantu dengan pihak luar, seperti

kantor akuntansi publik atau konsultan lainnya yang

berkepentingan dengan data kegiatan-kegiatan perusahaan.

5. Indikator Pengaruh Internal Auditor

Terdapat beberapa peran yang dimiliki dan harus dijalankan oleh

auditor internal menurut Tampubolon. Berikut beberapa peran auditor

internal menurut Tampubolon (2008: 1), yaitu.

a. Peran auditor internal sebagai pengawas

Pada awalnya audit internal dikenal sebagai suatu pendekatan

berbasis pada sistem yang dalam perkembangan selanjutnya beralih

ke internal audit berbasis proses. Pada saat itu auditor internal lebih

banyak berperan sebagai mata dan telinga manajemen, karena

manajemen butuh kepastian bahwa semua kebijakan yang ditetapkan

akan dilaksanakan oleh pegawai. Orientasi auditor internal banyak

dilakukan pemeriksaan pada tingkat kepatuhan para pelaksana

terhadap ketentuan-ketentuan yang ada (compliance). Fokus dari audit

ini adalah ditemukannya penyimpangan yang perlu dikoreksi,

keterlambatan, kesalahan, prosedur atau pengendalian internal dan

segala hal yang dampaknya hanya bersifat jangka pendek.

Aktivitasnya yaitu meliputi inspeksi, observasi, perhitungan,

pengecekan yang memiliki tujuan dalam memastikan kepatuhan dan

ketaatan pada ketentuan, kebijakan serta peraturan yang telah
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ditetapkan. Peran auditor internal sebagai pengawas biasanya

menghasilkan saran atau rekomendasi yang memberikan dampak

jangka pendek.

b. Peran auditor internal sebagai konsultan

Dunia usaha yang semakin berkembang dan mulai menyadari

bahwa dalam menjalani suatu usaha mengandung risiko, mulailah

bermunculan mengenai kebutuhan untuk mengimplementasikan

internal audit berbasis risiko (risk based internal auditing). Sesuai

dengan definisi baru, kegiatan audit internal bertujuan untuk

memberikan layanan pada organisasi. Karena kegiatan tersebut, maka

auditor internal memiliki fungsi sebagai pemeriksa sekaligus berfungsi

sebagai mitra manajemen. Pada dasarnya seluruh tingkatan

manajemen dapat menjadi klien auditor internal. Oleh karena itu

auditor internal wajib melayani klien dengan baik dan mendukung

kepentingan klien dengan tetap mempertahankan loyalitasnya. Peran

konsultan yang dijalankan auditor internal diharapkan dapat membantu

satuan kerja operasional dalam mengelola risiko dengan

mengidentifikasi masalah dan memberikan saran untuk tindakan

perbaikan yang memberi nilai tambah untuk memperkuat organisasi.

Audit yang dilakukan yaitu audit operasional dengan memberikan

keyakinan bahwa organisasi telah memanfaatkan sumber daya

organisasi yang ada secara efektif, efisien dan ekonomis.

Rekomendasi yang diberikan auditor internal biasanya bersifat jangka

menengah. Peran sebagai konsultan mengharuskan dan membawa

auditor internal untuk selalu meningkatkan pengetahuan yang
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dimilikinya baik terkait dengan profesi auditor maupun aspek bisnis,

sehingga dapat membantu manajemen dalam mengantisipasi

terjadinya masalah.

c. Peran auditor internal sebagai katalisator

Auditor internal di masa mendatang dimungkinkan berperan sebagai

katalisator yang akan ikut andil dalam menentukan tujuan

perusahaan.Perubahan penuh ke arah risk based internal auditing

akan terjadi, yang di mana auditor internal akan ikut berperan mulai

dari penentuan tujuan yang hendak dicapai sampai dengan

mementukan tindakan-tindakan apa yang harus dilakukan untuk

mencapai tujuan yang telah ditetapkan tersebut. Peran yang dijalankan

auditor internal sebagai katalisator adalah mengarahkan agar

pelaksanaan quality management dapat sesuai dengan yang

direncanakan. Peran auditor internal sebagai katalisator bertindak

sebagai fasilitator dan agent of change. Auditor internal sebagai

katalisator terlibat aktif dalam melakukan penilaian risiko yang terdapat

dalam proses bisnis perusahaan. Oleh karena itu diperlukan sikap

proaktif dari pihak auditor internal dalam mengenali risiko-risiko yang

dihadapi atau mungkin dihadapi manajemen dalam pencapaian tujuan

perusahaan. Peran katalisator yang dijalankan auditor internal tidak

saja terbatas pada tindakan perbaikan dan memberikan nasihat tetapi

juga mencakup dalam system design and development, review

terhadap kompetensi sumber daya manusia dalam suatu fungsi

organisasi, keterlibatan dalam penyusunan corporate planning,
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evaluasi kinerja, budgeting, strategy formulation dan usulan perubahan

strategi.

6. Laporan Keuangan

a. Pengertian Laporan Keuangan

Dalam Fraser dan Aileen (2008) laporan keuangan adalah

merupakan output dan hasil akhir dari proses akuntansi. Laporan

keuangan inilah yang menjadi bahan informasi bagi para pemakainya

sebagai salah satu bahan dalam proses pengambilan keputusan.

Disamping sebagai informasi laporan keuangan juga sebagai

pertanggung jawaban atau accountabillity dan juga menggambarkan

indikator kesuksesan suatu perusahaan mencapai tujuannya

Laporan kuangan sebenarnya banyak jenisnya, namun keuangan

utama menurut Persatuan Aktuaris Indonesia (PAI) hanya tiga:

1. Daftar neraca yang menggambarkan posisi keuangan perusahaan

pada suatu tanggal tertentu.

2. Perhitungan laba rugi yang menggambarkan jumlah hasil, biaya

laba/rugi perusahaan pada suatu periode tertentu.

3. Laporan sumber dan penggunaan dana, disini dimuat sumber dan

pengeluaran perusahaan selama satu periode.

b. Tujuan Laporan Keuangan

Menurut Accounting Principles Board (APB) Statement No.4

berjudul “Basics Concepts And Accounting Principles Underlying

Financial Statements Bussiness Enterprises, laporan ini bersifat

deskriptif, dan laporan ini banyak mempengaruhi studi studi

berikutnya tentang tujuan laporan keuangan:
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1. Tujuan Khusus

Tujuan khusus dari laporan keuangan ialah untuk

menyajikan laporan posisi keuangan, hasil usaha dan posisi

keuangan lainnya secara wajar dan sesuai dengan Generaly

Accepted Accounting Principles (GAAP).

2. Tujuan Umum

Adapun tujuan umum dari laporan keuangan disebutkan

sebagai berikut:

a. Memberikan informasi yang terpercaya tentang sumber-

sumber ekonomi, dan kewajiban perusahaan dengan maksud:

1. Untuk menilai kekuatan dan kelemahan pada perusahaan.

2. Untuk menunjukkan posisi keuangan dari investasinya.

3. Untuk menilai kemampuannya untuk menyelesaikan utang-

utangnya.

4. Menunjukkan kemampuan sumber-sumber kekayaan yang

ada untuk pertumbuhan perusahaan.

b. Memberikan informasi yang terpercaya tentang sumber

kekayaan yang bersih yang berasal dari kegiatan usaha

dalam mencari laba dengan maksud:

1. Memberikan gambaran tentang dividen yang diharapkan

pemegang saham

2. Menunjukkan kemampuan perusahaan untuk membayar

kewajiban kepada kreditur, supplier, pegawai, pajak,

mengumpulkan dana untuk perluasan.
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3. Memberikan informasi kepada manajemen untuk digunakn

dalam pelaksanaan fungsi perencanaan dan pengawasan.

4. Menunjukkan tingkat kemampuan perusahaan

mendapatkan laba dalam jangka panjang.

5. Memberikan informasi keuangan yang dapat digunakan

untuk menaksir potensi perusahaan dalam menghasilkan

laba.

6. Memberikan informasi yang diperlukan lainnya tentang

perubahan harta dan kewajiban.

7. Mengungkapkan informasi relevan lainnya yang dibutuhkan

para pemakai laporan.

c. Tujuan Kualitatif

Adapun tujuan kualitatif yang dirumuskan APB Statements No. 4

adalah sebagai berikut:

a. Relevance

Memilih informasi yang benar-benar dapat membantu pemakai

laporan dalam proses pengambilan keputusan.

b. Understability

Informasi yang dipilih untuk disajikan bukan saja yang penting

tetapi juga harus informasi yang dimengerti para pemakaiannya.

c. Verifiability

Hasil akuntansi itu harus dapat diperiksa oleh pihak lain yang akan

menghasilkan pendapat yang sama. Dengan kata lain ukurannya

harus ada.
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d. Neutrality

Laporan akuntansi itu netral terhadap pihak-pihak yang

berkepentingan. Informasi dimaksudkan untuk pihak umum, bukan

pihak-pihak khusus.

e. Timeliness

Laporan akuntansi hanya bermanfaat untuk pengambilan

keputusan apabila diserahkan pada saat yang tepat.

f. Comparability

Informasi akuntansi harus dapat saling dibandingkan artinya

akuntansi harus memiliki prinsip yang sama baik untuk suatu

perusahaan maupun perusahaan lain.

g. Completeness

Informasi akuntansi yang dilaporkan harus mencakup semua

kebutuhan yang layak dari para pemakai.

d. Indikator Kualitas Laporan Keuangan

Indikator laporan keuangan sebagaimana yang dinyatakan

dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (2011:7), adalah:

1. Dapat dipahami

Kualitas penting informasi yang ditampung dalam laporan

keuangan adalah kemudahannya untuk dipahami oleh

pemakainya. Pemakai diasumsikan memiliki pengetahuan yang

memadai tentang aktifitas ekonomi dan bisnis, akuntansi serta

kemauan untuk mempelajari informasi dengan ketekunan yang

wajar. Namun demikian, informasi kompleks yang seharusnya

dimasukkan di dalam laporan keuangan tidak dapat dikeluarkan
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hanya atas dasar pertimbangan bahwa informasi tersebut terlalu

sulit untuk dapat dipahami oleh pemakai tertentu.

2. Relevan

Agar laporan keuangan bermanfaat, informasi di dalamnya

harus relevan untuk memenuhi kebutuhan pemakai dalam proses

pengambilan keputusan. Informasi di dalam laporan keuangan

memilki kualitas relavan jika dapat memengaruhi keputusan

ekonomi pemakai dengan membantu mereka mengevaluasi

peristiwa masa lalu, masa kini, atau masa depan, menegaskan,

atau mengoreksi hasil evaluasi mereka dimasa lalu.

Informasi posisi keuangan dan kinerja dimasa lalu sering kali

digunakan sebagai dasar untuk memprediksi posisi keuangan dan

kinerja masa depan dan hal-hal lain yang langsung menarik

perhatian pemakai, seperti: pembayaran dividen dan upah,

pergerakan harga skurietas, dan kemampuan perusahaan untuk

memenuhi komitmennya ketika jatuh tempo. Untuk memiliki nilai

prediktif, informasi tidak perlu harus dalam bentuk ramalan

eksplisit. Namun demikian, kemampuan laporan keuangan untuk

membuat prediksi dapat ditingkatkan dengan penampilan

informasi tentang transaksi dan peristiwa masa lalu. Misalnya, nilai

prediktif laporan laba rugi dapat di tingkatkan apabila pos-pos

penghasilan atau beban yang tidak biasa, abnormal, dan jarang

terjadi di ungkapkan secara terpisah.
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3. Keandalan

Supaya laporan keuangan bermanfaat, informasi juga harus

handal (reliable). Informasi memilki kualitas yang handal jika

bebas dari pengertian yang menyesatkan, kesalahan material, dan

dapat dihandalkan pemakainya sebagai penyajian yang tulus atau

jujur (faithful representation) dari yang seharusnya disajikan

secara wajar diharapkan dapat di sajikan.

4. Dapat Dibandingkan

Pemakai harus dapat memperbandingkan laporan keuangan

perusahaan antar periode untuk mengidentifikasi kecenderungan

(trend) posisi dan kinerja keuangan. Pemakai juga harus dapat

memperbandingkan laporan keuangan antar perusahaan untuk

mengevaluasi posisi keuangan, kinerja serta perubhan posisi

keuangan relative.

B. Tinjauan Empiris

Beberapa penelitian terdahulu yang relevan mengenai penelitian ini

adalah sebagai berikut:

Akhmad Syarifuddin (2014) penelitian berjudul “Pengaruh Kompetensi

SDM dan Peran Audit Intern terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah

Daerah dengan Variabel Intervening Sistem Pengendalian Internal

Pemerintah (Studi Empiris pada Pemkab Kebumen)” dapat diketahui bahwa

peran auditor internal tidak berpengaruh sigifikan terhadap kualitas laporan

keuangan pemerintah daerah (LKPD), astinya meningkatnya peran pengawas

keuangan tidak berpengaruh signifikan dalam meningkatkan kualitas LKPD.
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Rachmat Arief (2016) hasil penelitian mengenai peran audit internal

atas kualitas pemeriksaan laporan keuangan yang dilakukan oleh audit

eksternal adalah audit internal berperan atas kualitas pemeriksaan laporan

keuangan yang dilakukan oleh audit eksternal pada sebuah perusahaan.

Sabrina Rahutami Nur Amalia dan Herry Laksito (2014)  penelitian

berjudul “Pengaruh Auditor Internal Terhadap Kualitas Pelaporan Keuangan

pada Bank Perkreditan Rakyat di Jawa Tengah” ini menyebutkan bahwa

kordinasi dan kerjasama antara auditor internal dan auditor eksternal memiliki

pengaruh positif terhadap kualitas pelaporan keuangan. Semakin baik

kerjasama dan kordinasi antara auditor internal dan auditor eksternal maka

pelaporan yang dihasilkan oleh BPR akan berkualitas baik.

Depitasari dkk. (2014) penelitian berjudul “Pengaruh Lingkungan

Pengendalian Internal Terhadap Kualitas Informasi Laporan Keuangan pada

Dinas Pendapatan Daerah Provinsi Sumatera Selatan” ini menyebutkan

bahwa struktur organisasi merupakan elemen kunci dalam lingkungan

pengendalian karena keterkaitan erat dengan variabel-variabel lingkungan

pengendalian lainnya akan menunjukkan pola wewenang dan tanggung jawab

yang ada dalam suatu instansi sehingga menghasilkan kualitas laporan

keuangan yang baik.

Desiana Anugrah Budiawan (2014) penelitian berjudul “Pengaruh

Sistem Pengendalian Internal dan Kekuatan Koersif Terhadap Kualitas

Laporan Keuangan Pemerintah Daerah” ini menyebutkan bahwa sistem

pengendalian internal yang baik belum tentu akan meningkatkan kualitas

laporan keuangan. Sedangkan jika koersif meningkat maka kualitas laporan

keuangan juga akan meningkat.
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Siska Yulia Defitri (2016) penelitian berjudul “Pengaruh Pemahaman

Akuntansi dan Pemanfaatan Teknologi Informasi terhadap Kualitas Laporan

Keuangan Pemerintah Daerah” ini menyebutkan bahwa untuk mendapatkan

laporan keuangan yang berkualitas maka kualitas orang-orang yang

melaksanakan tugas dalam menyusun laporan keuangan harus menjadi

perhatian utama dan semakin baik pemanfaatan teknologi informasi, maka

semakin baik pula kualitas laporan keuangan pemerintah daerah yang

dihasilkan.

Nanang Agus Suyono (2016) penelitian berjudul “Indentifikasi Faktor-

Faktor yang Mempengaruhi Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah”

ini menyebutkan bahwa meskipun pegawai pemerintah mempunyai

pemahaman akuntansi namun jika tidak mampu menyajikan laporan

keuangan dengan tepat waktu dan bukti laporan keuangan tidak komplit maka

tidak akan menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas. Sedangkan,

penggunaan sistem informasi akuntansi keuangan yang sudah diterapkan

akan meningkatkan kualitas laporan keuangan dan diperlukan kinerja auditor

internal yang maksimal sehingga dapat menghasilkan laporan keuangan yang

berkualitas.

Meilani Purwanti dan Wasman (2014) penelitian berjudul “Pengaruh

Pemahaman Akuntansi, Pemanfaatan Sistem Informasi dan Peran Internal

Audit terhadap Kualitas Laporan Keuangan” ini menyebutkan bahwa

pemahaman akuntansi, pemanfaatan sistem informasi akuntansi dan peran

internal audit berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan.

Nurul Mutmainnah dan Ratna Wardhani (2013) penelitian berjudul

“Analisis Dampak Kualitas Komite Audit Terhadap Kualitas Laporan Keuangan
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Perusahaan dengan Kualitas Audit sebagai Variabel Moderasi” ini

menyebutkan bahwa semakin banyak anggota komite audit yang memiliki

keahlian di bidang akuntansi dan keuangan akan berdampak kepada kualitas

laporan keuangan.

Rizki Septiadiny (2014) penelitian berjudul “Pengaruh Kompetensi

Auditor Terhadap Pelaksanaan Audit Internal dan Implikasinya Terhadap

Kualitas Laporan Keuangan” ini menyebutkan bahwa kompetensi auditor dan

pelaksanaan audit internal berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan.

C. Kerangka Pikir

Dengan efektifnya pengaruh internal audit maka dapat dipastikan

akan menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas. Menurut Church et al.

(2001), auditor internal lebih bersifat sensitif pada faktor-faktor yang mengarah

pada kecurangan laporan keuangan. Beberapa penelitian yang telah

dilakukan sebelumnya telah memberikan bukti konkrit bahwa informasi auditor

internal memiliki pengaruh pada persepsi stakeholder terhadap keandalan

pelaporan keuangan. Oleh karena itu, jika fungsi audit internal berperan aktif

dalam pengawasan proses akuntansi, maka laporan keuangan akan disajikan

dengan kualitas yang lebih baik.. Untuk lebih jelasnya kerangka pikir ini,

penulis menggambarkannya dalam bentuk bagan sebagai berikut:
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Gambar 2.1
Kerangka Pikir

D. Hipotesis

Berdasarkan masalah pokok penelitian yang telah dikemukakan maka

penulis berhipotesis, antara lain: Diduga internal audit berpengaruh terhadap

kualitas laporan keuangan pada PT. PLN (persero) wilayah Sulsel, Sultra dan

Sulbar.

Peranan Internal Audit (X)
 Auditor sebagai pengawas
 Auditor sebagai konsultan
 Auditor sebagai katalisator
Sumber: Tampubolon (2008)

Kualitas Laporan Keuangan (Y)
 Relevan
 Keandalan
 Dapat dibandingkan
 Dapat dipahami
Sumber: PSAK (2011)
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan eksplanatori dengan pendekatan

kuantitatif. Adapun penelitian eksplanatori menurut Sugiyono (2006) adalah

penelitian yang menjelaskan hubungan kausal antara variabel-variabel yang

mempengaruhi hipotesis. Pada penelitian ini minimal terdapat dua variabel

yang dihubungkan dan penelitian ini berfungsi menjelaskan, meramalkan

dan mengontrol suatu gejala. Oleh karena itu dalam penelitian ini nantinya

akan dijelaskan mengenai adanya hubungan interaktif atau timba lbalik

antara variabel yang akan diteliti dan sejauhmana hubungan tersebut saling

mempengaruhi. Alasan utama pemilihan jenis penelitian eksplanatori ini

untuk menguji hipotesis yang diajukan agar dapat menjelaskan pengaruh

variable bebas (Pengaruh Internal Audit) terhadap variable terikat (Kualitas

Laporan Keuangan) baik secara parsial maupun simultan yang ada dalam

hipotesis tersebut.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

1. Lokasi yang dijadikan tempat penelitian adalah PT. PLN (Persero)

wilayah Sulsel, Sultra dan Sulbar.

2. Waktu yang diperlukan dalam penelitian ini adalah2 (dua) bulan yaitu

bulan Juni tahun 2018 sampai dengan bulan Juli tahun 2018.

25
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C. Definisi Operasional Variabel dan Pengukuran

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari pengaruh Internal audit yang

merupakan variable independen (X) dan kualitas laporan keuangan yang

merupakan variable dependen (Y).

1. Pengaruh internal audit (X)

Auditor internal adalah seseorang yang bekerja pada sebuah

perusahaan yang bertugas untuk mengukur dan mengevaluasi kinerja

perusahaan sebagai bahan pertimbangan pihak manajemen dalam

pengambilan keputusan.

Variabel pengaruh auditor internal dalam penelitian ini akan diteliti

menggunakan kuesioner yang diadaptasi dari penelitian yang dilakukan

oleh Anggraini (2008). Pertanyaan dalam kuesioner tersebut ditujukan

untuk meneliti auditor sebagai pengawas, auditor sebagai konsultan dan

auditor sebagai katalisator sebagai indicator dalam pengukuran variable

pengaruh auditor internal.

2. Kualitas Laporan Keuangan(Y)

Laporan keuangan merupakan informasi bagi para pemakainya

yang digunakan dalam pengambilan keputusan dan juga sebagai bentuk

pertanggungjawaban pihak manajemen kepada pemilik. Laporan

keuangan dikatakan berkualitas ketika terdapat karakteristik sebagai

berikut: dapat dipahami, relevan, keandalan dan dapat dibandingkan.

Variabel kualitas laporan keuangan dalam penelitian ini akan diteliti

menggunakan kuesioner yang diadaptasi dari penelitian yang dilakukan

oleh Zulhainar (2013). Pertanyaan dalam kuesioner tersebut ditujukan

untuk meneliti relevan, keandalan, dapat dibandingkan dan dapat
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dipahami yang digunakan sebagai indikator dalam pengukuran variable

kualitas laporan keuangan.

Variabel-variabel tersebut akan diukur dengan menggunakan skala

likert. Menurut Istijanto (2006), skala likert merupakan skala yang

mengukur tingkat persetujuan atau ketidak setujuan responden terhadap

serangkaian pernyataan yang mengukur suatu objek.

Setiap pertanyaan dari variable pengaruh internal audit yang ada

dalam kuesioner dengan mengacu pada Skala Ordinal/Likert, dimana

masing-masing dibuat dengan menggunakan skala 1–5 kategori jawaban,

yang masing-masing jawaban diberi score atau bobotnya yaitu banyaknya

score antara 1 sampai 5.

1. Jawaban sangat tidak setuju diberi score 1

2. Jawaban tidak setuju diberi score 2

3. Jawaban kurang setuju diberi score 3

4. Jawaban setuju diberi score 4

5. Jawaban sangat setuju diberi score 5.

Sedangkan untuk variable kualitas laporan keuangan yang ada

dalam kuesioner dengan mengacu pada Skala Ordinal/Likert, dimana

masing-masing dibuat dengan menggunakan skala 1–5 kategori jawaban,

yang masing-masing jawaban diberi score atau bobotnya yaitu banyaknya

score antara 1 sampai 5.

1. Jawaban tidak pernah diberi score 1

2. Jawaban jarang sekali diberi score 2

3. Jawaban kadang-kadang diberi score 3

4. Jawaban sering diberi score 4
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5. Jawaban sangat sering diberi score 5.

D. PopulasidanSampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiriataso bjek/subjek

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tentang apa yang ditetapkan oleh

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2013 :

148).

Menurut Supangat (2008 : 4), sampel adalah bagian dari populasi

(contoh), untuk dijadikan sebagai bahan penelaahan dengan harapan contoh

yang diambil dari populasi tersebut dapat mewakili (representative) terhadap

populasinya.

Populasi dalam penelitian ini adalah para karyawan yang bekerja pada

PT. PLN (Persero) wilayah Sulsel, Sultra dan Sulbar.

Teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel adalah teknik

Nonprobality Sampling (SampelJenuh), yaitu teknik penentuan sampel bila

semua anggota populasi relative kecil. Sampel jenuh juga biasa disebut

sampel yang sudah maksimum, ditambah berapapun tidak akan merubah

keterwakilan (Sugiyono, 2013 : 156).

E. Metode Pengumpulan Data

1. Jenis Data

Data kualitatif yang berupa variasi-variasi persepsi bias dari para

reponden atau pelanggan. Sehingga sifat dari data kualitatif ini sangat

beragam dengan berbagai skala yang di berlakukan untuk menentukan

bobot dari suatu persepsi pilihan responden. (DanangSunyoto, 2011: 22)
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2. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah Data Primer.Menurut istijanto

(2006) dalam Danang Sunyoto (2011: 22), Data Primer adalah data asli

yang dikumpulkan sendiri oleh peneliti untuk menjawab masalah

penelitiannya secara khusus.

3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang di gunakan untuk memperoleh data yaitu

dengan kuesioner. Menurut Sugiyono (2013: 230), kuesioner adalah

merupakan teknik pengumpulan data yang di lakukan dengan cara

memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepeda

responden untuk dijawabnya. Pada penelitian ini, peneliti menyebarkan

kuesioner di kantor PT. PLN (Persero) wilayah Sulsel, Sultra dan Sulbar.

F. Teknik Analisis

Menjelaskan tentang teknik-teknik/cara yang akan di gunakan dalam

menjawab rumusan masalah dan hipotesis penelitian. Sehubungan

pendekatan penelitian adalah penelitian kuantitatif maka analisis yang

digunakan adalah:

1. Analisi statistik deskriptif dalam penelitian pada dasarnya merupakan

proses transformasi data penelitian dalam bentuk tabulasi, sehingga

mudah dipahami dan diinterpretasikan. Tabulasi menyajikan ringkasan,

pengaturan atau penyusunan data dalam bentuk tabel numerik. Statistik

deskriptif umumnya digunakan peneliti untuk memberikan informasi

mengenai karakteristik variabel penelitian yang paling utama dan data

demografi responden. (Ghozali, 2006).
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2. Analisis inferensial yang digunakan menjawab masalah dan sekaligus

menguji hipotesis:

a. Uji Instrumen

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui apakah alat ukur yang

telah di susun benar-benar mengukur apa yang perlu diukur. Suatu

alat ukur yang validitasnya tinggi akan mempunyai varian kesalahan

yang kecil atau dengan kata lain test tersebut menjalankan ukurannya

dengan memberikan hasil yang sesuai dengan maksud test tersebut.

Sehingga data yang terkumpul merupakan data yang dapat

dipercaya.Ghozali (2006) menyatakan validitas dalam penelitian

merupakan akurasi temuan penelitian yang mencerminkan kebenaran

sekalipun responden yang dijadikan objek pengujian berbeda.

Uji validitas dihitung dengan menggunakan korelasi Pearson

Product Moment.  Dengan nilai signifikansi α = 0,05, maka keputusan

untuk uji validitas sebagai berikut :

Jika rhit > rtabel, maka data yang bersangutan valid, dan sebaliknya Jika rhit <

rtabel, maka data yang bersangutan tidak valid.

Ujireliabilitas(Test of Reliability) dilakukan untuk mengetahui apakah alat

pengumpulan data menunjukkan tingkat ketepatan,

keakuratan, kestabilan atau konsistensi dari alat tersebut dalam

mengungkapkan gejala tertentu dari sekelompok individu walau-pun di

lakukan pada waktu yang berbeda. Hal ini sejalan dengan pernyataan

Nasution (2003), yaitu suatu alat pengukur dinyatakan reliable bila alat

tersebut dalam mengukur suatu gejala pada waktu yang berlainan

senantiasa menunjukkan hasil yang sama. Pengujian dilakukan terhadap
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item pertanyaan yang valid.Dalam penelitian ini menggunakan uji

reliabilitas dengan metodeCronbach’s Alpha dengan bantuan software

SPSS Versi 21.00.

Suatu instrumen dikatakan memiliki reliabilitas buruk jika koefisien

Cronbach’s Alpha< 0,6. Dan jika suatu instrumen memiliki koefisien

Cronbach’s Alpha0,6 – 0,79 reabilitasnya dapat diterima, sedangkan jika

suatu instrumen memiliki koefisien Cronbach’s Alpha0,8 maka dapat

dikatakan reabilitasnya baik (Sekaran,2003).

b. Uji Asumsi Klasik

Untuk dapat melakukan analisis regresi perlu pengujian asumsi

klasik sebagai persyaratan dalam analisis agar datanya dapat bermakna

dan bermanfaat.  Uji asumsi klasik dalam penelitian hanya meliputi uji

normalitas, dan uji heteroskedastisitas.

1. Uji Normalitas Data

Menurut Umar (2000) uji normalitas berguna untuk mengetahui

apakah variabel dependen, independen atau keduanya berdistribusi

normal, mendekati normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah

memiliki distribusi data normal atau mendekati normal. Pengujian

normalitas dalam penelitian inidapatdilihatdariNormal Probability

Plotdan diagram Histogram yang condong ke kanan maupun ke kiri.

Dasar pengambilan keputusan untuk uji normalitas (Ghozali, 2005)

adalah :

a. Jika data menyebar disekitar garis garis diagonal dan mengikuti

arah garis diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan
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distribusi normal, maka model regresi memenuhi asumsi

normalitas.

b. Jika data menyebar jauh dari diagonal atau tidak mengikuti arah

garis diagonal atau grafik histogram tidak menunjukkan distribusi

normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.

2. Uji Hipotesis

Metode analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah

analisis regresi linier sederhana digunakan untuk mengetahui

pengaruh internal audit terhadap kualitas laporan keuangan pada PT.

PLN (Persero) wilayah Sulsel, Sultra dan Sulbar.Pengujian hipotesis

penelitian ini di lakukan dengan bantuan program SPSS versi 21.00.

Sesuai dengan permasalahan, tujuan, kerangka konsep dan hipotesis

dalam penelitian ini, selanjutnya dikembangkan  model analisis berikut

ini:

Υ= a + βX+ e…..  (1)

Keterangan :

Y = KualitasLaporanKeuangan
a = Konstanta
β = KoefisienRegresi
X = Pengaruh Internal Auditor
e = Error (Kesalahan Residual)
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BAB IV

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN

A. Sejarah Singkat PT. PLN (Persero) Wilayah Sulsel, Sulbar Dan Sultra

Berikut ini merupakan tahun-tahun penting dalam sejarah kelistrikan di

Sulawesi Selatan, Sulawesi Tenggara, dan Sulawesi Barat:

Tahun 1914

Dibangun pembangkit listrik yang pertama di Makassar menggunakan

mesin uap yang dikelola oleh suatu lembaga yang disebut Electriciteit Weizen

berlokasi di Pelabuhan Makassar

Tahun 1925

Dibangun pusat listrik Tenaga Uap (PLTU) dengan kapasitas 2 MW di

tepi sungai Jeneberang daerah Pandang-Pandang, Sungguminasa dan

hanya mampu beroperasi hingga tahun 1957.

Tahun 1946

Dibangun Pusat Listrik Tenaga Diesel (PLTD) yang berlokasi di bekas

lapangan sepak bola Bontoala yang dikelola N. V. Nederlands Gas

Electriciteit Maatschappy (N.V. NEGEM)

Tahun 1949

Seluruh pengelolaan kelistrikan dialihkan ke N.V. Ovesseese Gas dan

Electriciteit Gas dan Electriciteit Maatschappy (N.V. OGEM)

Tahun 1957
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Pengusahaan ketenagalistrikan di kota Makassar di nasionalisasi oleh

Pemerintah RI dan dikelola oleh Perusahaan Listrik Negara (PLN) Makassar

namun wilayah operasi terbatas hanya di kota Makassar dan daerah luar kota

Makassar antara lain Majene, Bantaeng, Bulukumba, Watampone dan

Palopo untuk pusat pembangkitnya ditangani oleh PLN Cabang luar kota dan

pendistribusiannya oleh PT. MPS (Maskapai untuk Perusahaan-perusahaan

Setempat). PLN Makassar inilah kelak merupakan cikal bakal PT. PLN

(Persero) Wilayah VIII sebagaimana yang kita kenal dewasa ini.

Tahun 1961

PLN Pusat membentuk unit PLN Exploitasi VI dengan wilayah kerja

meliputi Propinsi Sulawesi Selatan dan Sulawesi Tenggara yang

berkedudukan di Makassar.

Tahun 1973

Berdasarkan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Tenaga Listrik

No. 01/PRT/1973 tentang Struktur Organisasi dan Pembagian Tugas

Perusahaan Umum, PLN Exploitasi VI berubah menjadi PLN Exploitasi VIII.

Tahun 1975

Menteri Pekerjaan Umum dan Tenaga Listrik mengeluarkan Peraturan

Menteri No. 013/PRT/1975 sebagai penganti Peraturan Menteri No.

01/PRT/1973 yang didalamnya disebutkan bahwa perusahaan mempunyai

unsur pelaksana yaitu Proyek PLN Wilayah. Oleh karena itu, Direksi Perum

Listrik Negara menetapkan SK No. 010/DIR/1976 yang mengubah sebutan

PLN Exploitasi VIII menjadi PLN Wilayah VIII.

Tahun 1994

33
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Berdasarkan PP No. 23 tahun 1994 maka status PLN Wilayah VIII

berubah menjadi Persero maka juga berubah namanya menjadi PT. PLN

(Persero) Wilayah VIII. Perubahan ini mengandung arti bahwa PLN semakin

dituntut untuk dapat meningkatkan kinerjanya.

Tahun 2001

Sejalan dengan kebijakan restrukturisasi sektor ketenaga listrikan, PT

PLN (Persero) Wilayah VIII diarahkan menjadi Strategic Business

Unit/Investment Centre dan sebagai tindak lanjut, sesuai dengan Keputusan

Direksi PT PLN (Persero) No 01. K/010/DIR/2001 tanggal 8 Januari 2001, PT

PLN (Persero) Wilayah VIII berubah menjadi PT PLN (Persero) Unit Bisnis

Sulawesi Selatan dan Tenggara 11. Tahun 200x Wilayah Sulsel & Sultra

Tahun 2006

Berubah menjadi PT PLN (Persero) Wilayah Sulawesi Selatan,

Sulawesi Tenggara dan Sulawesi Barat.

B. Visi, Misi Dan Motto PT. PLN (Persero) Wilayah Sulsel, Sulbar Dan

Sultra.

1. Visi Perusahaan.

Diakui sebagai Perusahaan Kelas Dunia yang Bertumbuh kembang,

Unggul dan Terpercaya dengan bertumpu pada Potensi Insani.

2. Misi Perusahaan

a. Menjalankan bisnis kelistrikan dan bidang lain yang terkait,

berorientasi pada kepuasan pelanggan, anggota perusahaan, dan

pemegang saham.

b. Menjadikan tenaga listrik sebagai media untuk meningkatkan kualitas

kehidupan masyarakat.
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c. Mengupayakan agar tenaga listrik menjadi pendorong kegiatan

ekonomi.

d. Menjalankan kegiatan usaha yang berwawasan lingkungan.

3. MottoPerusahaan

Listrik untuk Kehidupan yang Lebih Baik

C. Struktur Organisasi Dan Pembagian Tugas PT. PLN (Persero)

WilayahSulsel, Sulbar dan Sultra Makassar

1. Struktur Organisasi

Dalam menjalankan kegiatan perusahaan, maka salah satu syarat

yang harus dipenuhi adalah struktur organisasi yang baik dan tersusun

secara rapi demi kelancaran tugas dalam perusahaan.

Struktur organisasi menganut cara pembagian tugas, wewenang

dan tanggung jawab masing-masing, cara pembagian tugas wewengang

dan tanggung jawab di perlihatkan dalam suatu bentuk tertentu berupa

bagan atau skema struktur organisasi yang bersangkutan

Adapun struktur organisasi PT. PLN (Persero) WILAYAH Sulsel,

Sulbar dan Sultra Makassar adalah sebagai berikut

Bagan Susunan Organisasi

PT. PLN (Persero) WILAYAH Sulsel, Sulbar dan Sultra Makassar

GENERAL MANAGER

BIDANG NIAGA
& PELAYANAN
PELANGGAN

BIDANG
PERENCANAAN

BIDANG SDM
& UMUM

BIDANG
TRANSMISI &
DISTRIBUSI
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Gambar 2.2 Struktur Organisasi Perusahaan

2. Tugas Dan Tanggung Jawab

Organisasi merupakan alat yang dibentuk untuk mencapai tujuan

perusahaan, baik tujuan jangka pendek, jangka menengah maupun

jangka panjang. Sementara itu struktur organisasi mencerminkan

pembagian tugas dari berbagai bagian yang terdapat dalam organisasi

tersebut, agar tidak terjadi tumpang tindih dalam melaksanakan tugas

oleh para karyawan.

Berdasarkan pada skema struktur organisasi, maka pembagian

tugas dan tanggung jawab penulis hanya mencantumkan beberapa

bidang saja, sebagai berikut :

a) General Manager

Bertanggung jawab atas pengadaan usaha, melalui optimalisasi

seluruh sumber daya secara efisien, efektif dan sinergis serta

menjamin penerimaan hasil penjualan tenaga listrik, peningkatan

kualitas pelayanan, peningkatan profit serta iklim kerja yang produktif.

1) Manajer Bidang Perencanaan

Bertanggung jawab atas tersusunnya perencanaan kerja,

sistem manajemen kerja, perencanaan investasi dan

pengembangan aplikasi sistem informasi untuk mendukung upaya

BIDANG
KEUANGAN

UNIT
PELAKSANA

BIDANG
PEMBANGKITAN

SUB UNIT
PELAKSANA
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pengusahaan tenaga listrik yang memiliki efisiensi, mutu dan

keandalan yang baik serta upaya pencapaian sasaran dan

ketersediaan kerangka acuan pelaksanaan kerja.

Adapun uraian tugas dalam bidang ini adalah :

a. Menyusun perencanaan wilayah

b. RUPTL (Rencana Umum Pengembangan Tenaga Listrik).

c. RJP (Rencana Jangka Panjang)

d. RKAP (Rencana Kerja Anggaran Perusahaan)

e. Rencana pengembangan sistem ketenaga listrikan.

2) Manajer Bidang Pembangkit

Bertanggung jawab atas penyusunan strategi, standar

operasi dan pemeliharaan, standar desain konstruksi dan

kebijakan manajemen termasuk keselamatan ketanagalistrikan

untuk menjamin kontinyitas pengusahaan tenaga listrik dengan

efesiensi serta mutu dan keandalan yang baik dan dukungan

logistik bagi operasional pengusahaan tenaga listrik di unit

pelaksana.

Adapun uraian tugas dari bidang ini adalah :

a. Menyusun strategi pengoperasian dan pemeliharaan sistem

pembangkit, transmisi dan jaringan distribusi serta membina

penerapannya.

b. Menyusun standar untuk penerapan dan pengujian peralatan

pembangkit, transmisi dan distribusi serta standar opersi dan
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pemeliharaan sistem pembangkit, transmisi dan jaringan

distribusi.

c. Menyusun standar desain dan kriteria konstruksi pembangkit,

transmisi, jaringan distribusi dan peralatan kerjanya serta

membina penerapannya.

d. Melakukan pengendalian susut energi listrik dan gangguan

pada sistem pembangkitan, transmisi, distribusi serta saran

perbaikannya.

e. Menyusun metoda kegiatan konstruksi dan administrasi

pekerjaan serta membina penerapannya.

f. Menyusun kebijakan manajemen sistem pembangkitan,

transmisi dan jaringan distribusi.

g. Menyusun kebijakan manajemen pengadaan dan perbekalan

pembangkitan, transmisi dan distribusi serta membina

penerapannya.

h. Menyusun kebijakan manajemen lingkungan dan keselamatan

ketenagalistrikan serta membina penerapannya.

i. Menyusun pengembangan sarana komunikasi dan otomatisasi

operasi pembangkitan, transmisi dan jaringan distribusi.

j. Menyusun, memantau dan mengevaluasi ketentuan data induk

pembangkit, transmisi dan jaringan distribusi.

k. Musulan RKAP yang terkait dengan bidangnya.

l. Menyusun laporan manajemen di bidangnya.

3) Manajer Bidang Transmisi & Distribusi
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Keberhasilan PLN Sulserlabar dua kali berturut-turut meraih

kinerja terbaik merupakan PR berat buat kita ke depan untuk

mempertahankannya. Jika ke depan kami melakukan kelalaian,

mohon diberi bimbingan, teguran. Karena bagi kami teguran

adalah suatu bentuk perhatian agar kita bisa lebih baik. Saya

sangat mengharapkan dukungan dari Bapak GM dan rekan-rekan

lainnya. Saya akan berusaha sebaik-baiknya melanjutkan

program-program manajer bidang sebelumnya. Kepada teman

yang akan meninggalkan PLN Sulsel, Sultra dan Sulbar, selamat

jalan semoga lebih sukses di tempat kerja yang baru.”

4) Bidang Niaga & Pelayanan Pelanggan

Bertanggung jawab atas upaya pencapaian target

pendapatan dari penjualan tenaga listrik, pengembangan

pemasaran yang berorientasi kepada kebutuhan pelanggan serta

transaksi pembelian tenaga listrik yang meberikan nilai tambah

bagi perusahaan, serta ketersediaan standar pelaksanaan kerja

dan terciptanya interaksi kerja yang baik antara unit-unit

pelaksana.

Adapun uraian tugas dari Bidang Niaga ini adalah :

a. Menyusun

1) ketentuan dan strategi pemasaran.

2) Perencanaan penjualan energi dan rencana pendapatan.

b. Mengevaluasi harga jual beli tenaga listrik.

c. Menghitung biaya penyediaan tenaga listrik.

d. Menegosiasikan harga jual beli tenaga listrik.



41

e. Menyusun :

1) strategi pengembangan pelayanan pelanggan.

2) Standar dan produk pelayanan.

3) Ketentuan Data Induk Pelanggan (DIL) dan Data Induk

Saldo (DIS).

4). Konsep kebijakan sistem informasi pelayanan pelanggan.

f. Melakukan pengendalian DIS dan oponame saldo piutang.

g. Mengkoordinasikan pelaksanaan penagihan kepada

pelanggan tertentu, antara lain TNI/POLRI dan intansi vertikal.

h. Mengkaji pengelolaan pencatatan meter dan menyusun

rencana penyempurnaannya.

i. Menyusun mekanisme interaksi antar unit pelaksana.

j. Menyusun rencana pengembangan usaha baru serta

pengaturannya.

k. Membuat usulan RKAP bersama dengan Bidang Perencanaan

dan Bidang lainnya.

l. Menyusun dan mengelola manajemen mutu.

m. Menerapkan tata kelola perusahaan yang baik.

n. Menyusun laporan manajemen di bidangnya.

5) Bidang Keuangan

Bertanggung jawab atas penyelenggaran atas pengelolaan

anggaran dan keuangan unit usaha sesuai dengan prinsip-prinsip

manajemen keuangan yang baik, pengelolaan pajak dan asuransi

yang efektif serta penyajian laporan keuangan dan akuntansi yang

akurat dan tepat waktu.
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Adapun tugas dalam bidang keuangan ini adalah :

a. Menyusun kebijakan anggaran dan proyeksi keuangan

perusahaan.

b. Mengendalikan anggaran investasi dan anggaran operasi.

c. Mengendalikan aliran kas pendapatan.

d. Mengendalikan aliran kas pembiayaan.

e. Melakukan pengelolaan keuangan.

f. Melakukan analisis dan evalusi laporan keuangan unit-unit.

g. Menyusun laporan keuangan konsolidasi.

h. Menyusun laporan rekonsoliasi keuangan.

i. Menyusun dan menganalisa kebijakan resiko dan

penghapusan asset.

j. Melakukan pengelolaan pajak dan asuransi.

k. Membuat usulan RKAP yang terkait dengan bidangnya.

l. Menyusun dan mengelola manajemen mutu.

m. Menerapkan tata kelola perusahaan yang baik.

n. Manyusun laporan manejemen di bidangnya.

6) Manajer Bidang SDM & UMUM

a. Sumber Daya Manusia

Bertanggung jawab atas penyelenggaraan pengelolaan

manajemen SDM dan Organisasi, administrasi kepegawaian

dan hubungan industrial untuk mendukung kelancaran kerja

organisasi.

Adapun tugas dari Bidang SDM dan Organisasi ini adalah :

1) Mengelola :
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a) Pengembangan organisasi dan manajemen.

b). Pengembangan sumber daya manusia.

c). Manajemen sumber daya manusia.

d) Administrasi dan data kepegawaian.

2) Melakukan analisis dan evalusi jabatan.

3) Membina hubungan industrial.

4) Membuat usulan RKAP (Rencana Kerja Anggaran

Perusahaan) yang terkait dengan bidangnya.

5) Menyusun dan mengelola manajemen mutu.

6) Menerapkan tata kelola perusahaan yang baik.

7) Komunikasi, Hukum dan Adminstrasi.

b. Umum

Bertanggung jawab atas penyelenggaraan pengelolaan

administrasi kesekretariatan, komunikasi masyarakat dan

hukum, dan pengelolaan keamanan, sarana dan prasarana

kantor serta pembinaan lingkungan untuk mendukung

kelancaran kerja organisasi.

Adapun tugas dari Bidang Komunikasi, Hukum dan

Administrasi ini  adalah :

1) Mengelola:

a) Serifikasi asset.

b) Dekomentasi dan perpustakaan.

c) Administrasi kesekretariatan, protokol dan rumah

tangga kantor induk.

2) Mengelola :



44

a) Komunikasi kemasyarakatan dan pelanggan.

b) Fasilitas dan prasarana kerja.

c) Sistem keamanan dan pengamanan kantor.

3) Mengelola program bina/peduli lingkungan.

4) Melakukan advokasi hukum dan peraturan Perusahaan.

5) Membuat usulan RKAP yang terkait dengan bidangnya.

6) Menyusun dan mengelola manajemen mutu.

7) Menerapkan tata kelola perusahaan yang baik

D. Karakteristik Responden

Penelitian ini mengangkat permasalahan mengenai peranan internal

auditor terhadap kualitas laporan keuangan pada PT. PLN. Responden yang

digunakan adalah karyawan yang berjumlah 36 orang. Para responden yang

telah melakukan pengisian kuesioner kemudian akan diidentifikasikan

berdasarkan jenis kelamin, umur responden dan lamanya menjadi karyawan.

Untuk lebih jelasnya mengenai pengidentifkasian responden maka dapat

diuraikan satu persatu sebagai berikut:

1. Jenis Kelamin

Jenis kelamin responden dalam penelitian ini dapat dikelompokkan

dalam dua kelompok yaitu kelompok laki-laki dan perempuan, untuk

lebih jelasnya akan disajikan karakteristik responden berdasarkan jenis

kelamin yang dapat dilihat pada table berikut ini:

Table 5.1

Identitas responden berdasarkan jenis kelamin

Jenis Kelamin Prequency Percent

Laki-laki 23 64
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Perempuan 13 36

Total 36 100
Sumber: Data Primer, 2018

Berdasarkan table 5.1 yakni identitas responden berdasarkan jenis

kelamin, terlihat bahwa sebagian besar responden dalam penelitian ini

adalah laki-laki sebanyak 2 orang, sedangkan responden peerempuan

sebanyak 13 orang. Dengan demikian rata-rata karyawannya berjenis

kelamin laki-laki.

2. Umur

Umur responden merupakan salah satu hal yang penting dalam

penelitian, karena umur responden akan mempengaruhi pendapat

mereka mengenai suatu pengambilan keputusan. Hal ini penting jika

dikaitkan dengan penilaian suatu pendapat, dimana semakin tinggi umur

responden maka pengalaman yang dimiliki semakin banyak.

Karakteristik responden berdasarkan umur dapat dilihat pada tabel

berikut ini:

Tabel 5.2

Identittas responden berdasarkan umu

Umur Frequency Percent

≤ 30 18 50

31-40 18 50

≥ 40 0 0
Sumber: data primer, 2018
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Tabel 5.2 yakni identitas responden menurut umur, terlihat bahwa

dalam sampel ini umur responden dibawah 30 tahun sebanyak 18 orang

dan responden yang berumur 31-40 sebanyak 18 orang.

E. Deskripsi Variabel Penelitian

untuk melihat sejauh mana tanggapan responden mengenai peranan

internal audit terhadap kualitas laporan keuangan pada PT. PLN maka dapat

dilakukan melalui hasil penyebaran kuesioner yang disebarkan kepada

responden yan menjadi sampel dalam penelitian ini, dimana tanggapan

responden tentang peranan internal audit dapat dilihat pada tabel berikut ini:

tabel 5.3

Tanggapan responden tentang peranan internal audit

Peranan Internal
Auditor Uraian STS TS RR S SS Total

X.1
F 0,00 35 1 0 0 36
% 0,00 97,22 2,78 0 0 100

X.2
F 1,00 30 3 1 1 36
% 2,78 83,33 8,33 3 3 100

X.3
F 1,00 28 5 1 1 36
% 2,78 77,78 13,89 3 3 100

X.4
F 0,00 2 1 27 6 36
% 0,00 5,56 2,78 75 17 100

X.5
F 0,00 2 2 12 20 36
% 0,00 5,56 5,56 33 56 100

X.6
F 1,00 3 0 22 10 36
% 2,78 8,33 0,00 61 28 100

X.7
F 1,00 2 18 11 4 36
% 2,78 5,56 50,00 31 11 100

X.8
F 0,00 2 5 22 7 36
% 0,00 5,56 13,89 61 19 100

X.9
F 2,00 1 2 13 18 36
% 5,56 2,78 5,56 36 50 100

X.10
F 1,00 0 4 10 21 36
% 2,78 0,00 11,11 28 58 100

X.11 F 1,00 15 3 10 7 36
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% 2,78 41,67 8,33 28 19 100

X.12
F 1,00 2 1 21 11 36
% 2,78 5,56 2,78 58 31 100

X.13
F 1,00 2 1 24 8 36
% 2,78 5,56 2,78 67 22 100

X.14
F 1,00 3 6 22 4 36
% 2,78 8,33 16,67 61 11 100

X.15
F 1,00 2 1 27 5 36
% 2,78 5,56 2,78 75 14 100

X.16
F 1,00 1 2 26 6 36
% 2,78 2,78 5,56 72 17 100

X.17
F 1,00 3 1 26 5 36
% 2,78 8,33 2,78 72 14 100

X.18
F 0,00 2 15 14 5 36
% 0,00 5,56 41,67 39 14 100

X.19
F 0,00 1 0 25 10 36
% 0,00 2,78 0,00 69 28 100

X.20
F 0,00 2 1 28 5 36
% 0,00 5,56 2,78 78 14 100

X.21
F 1,00 3 2 25 5 36
% 2,78 8,33 5,56 69 14 100

X.22
F 0,00 2 0 30 4 36
% 0,00 5,56 0,00 83 11 100

X.23
F 1,00 2 0 28 5 36
% 2,78 5,56 0,00 78 14 100

X.24
F 0,00 3 0 26 7 36
% 0,00 8,33 0,00 72 19 100

Akumulasi Jawaban
Responden

F 16,00 148 74 451 175 864
% 1,85 17,13 8,56 52,20 20,25 100,00

Berdasarkan tabel diatas, data tanggapan responden menunjukkan

bahwa untuk variabel peranan internal audit sebagian besar mendapatkan

skor 4 yaitu sebanyak 52,20%.

tabel 5.4

Tanggapan responden tentang kualitas laporan keuangan

Kualitas Laporan
Keuangan Uraian STS TS RR S SS Total

Y.1 F 0 0 6 20 10 36
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% 0,0 0,0 16,7 55,6 27,8 100

Y.2
F 1 1 0 28 6 36
% 2,8 2,8 0,0 77,8 16,7 100

Y.3
F 1 1 4 23 7 36
% 2,8 2,8 11,1 63,9 19,4 100

Y.4
F 1 0 2 26 7 36
% 2,8 0,0 5,6 72,2 19,4 100

Y.5
F 1 0 4 25 6 36
% 2,8 0,0 11,1 69,4 16,7 100

Y.6
F 0 1 5 22 8 36
% 0,0 2,8 13,9 61,1 22,2 100

Y.7
F 1 1 2 25 7 36
% 2,8 2,8 5,6 69,4 19,4 100

Y.8
F 2 1 1 28 4 36
% 5,6 2,8 2,8 77,8 11,1 100

Y.9
F 1 0 2 30 3 36
% 2,8 0,0 5,6 83,3 8,3 100

Akumulasi Jawaban
Responden

F 8 5 26 227 58 324
% 2,47 1,54 8,02 70,06 17,90 100

Berdasarkan tabel diatas, data tanggapan responden menunjukkan

bahwa untuk variabel kulitas laporan keuangan sebagian besar

mendapatkan skor 4 yaitu sebanyak 70,06%.

F. Uji Instrumen Penelitian

1. Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur valid tidaknya kuesioner.

Suatukuesioner dikatakan valid jika item-item pertanyaan mampu

mengungkapsesuatu yang hendak diukur oleh kuesioner tersebut.

Pengujian validitasdilakukan dengan menggunakan program SPSS for

Windows Versi 22.0.Pengujian keabsahan (validitas) dari suatu instrumen

penelitian perlu adanyapenggunaan metode dalam menguji setiap

instrumen penelitian. Uji validitasdilakukan untuk mengukur sah atau

tidaknya indikator atau kuesioner dengancara membandingkan rhitung
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dan rtabel. Nilai rhitung merupakan hasil korelasijawaban responden pada

masing-masing pertanyaan di setiap variabel yangdianalisis dengan

program SPSS dan outputnya bernama corrected itemcorrelation.

Berdasarkan uraian tersebut di atas, dapat disajikan hasil olahan

datamengenai pengujian validitas dari setiap instrumen penelitian yang

dapat dilihatmelalui tabel berikut ini :

Tabel 5.4

Hasil Uji Validitas Variabel X

No. Butir
Instrumen

Koefisien
Korelasi

Nilai Batas
Korelasi Keterangan

X.1 0,40 0,3 Valid
X.2 0,54 0,3 Valid
X.3 0,69 0,3 Valid
X.4 0,58 0,3 Valid
X.5 0,80 0,3 Valid
X.6 0,58 0,3 Valid
X.7 0,72 0,3 Valid
X.8 0,70 0,3 Valid
X.9 0,79 0,3 Valid
X.10 0,45 0,3 Valid
X.11 0,87 0,3 Valid
X.12 0,86 0,3 Valid
X.13 0,83 0,3 Valid
X.14 0,77 0,3 Valid
X.15 0,73 0,3 Valid
X.16 0,90 0,3 Valid
X.17 0,64 0,3 Valid
X.18 0,63 0,3 Valid
X.19 0,77 0,3 Valid
X.20 0,54 0,3 Valid
X.21 0,65 0,3 Valid
X.22 0,38 0,3 Valid

Tabel 5.5
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Hasil Uji Validitas Variabel Y

No. Butir
Instrumen

Koefisien
Korelasi

Nilai Batas
Korelasi Keterangan

Y.1 0,33 0,3 Valid
Y.2 0,43 0,3 Valid
Y.3 0,82 0,3 Valid
Y.4 0,35 0,3 Valid
Y.5 0,57 0,3 Valid
Y.6 0,62 0,3 Valid
Y.7 0,64 0,3 Valid

Berdasarkan tabel yakni hasil uji validitas dengan menggunakan

corrected item-total correlation yang diolah dengan program SPSS versi

22 yang menunjukkan bahwa dari 22 item pertanyaan variabel peranan

internal audit yang telah diuji dinyatakan valid atau nilai korelasinya di

atas dari 0,30.

Sedangkan dari 9 item pertanyaan variabel kualitas laporan

keuangan yang telah diuji, item pertanyaan dinyatakan valid atau nilai

korelasinya di atas dari 0,30.

2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas merupakan indeks yang menunjukkan sejauh

mana suatu alat pengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan.Setiap

alat pengukur seharusnya memiliki kemampuan untuk memberikan hasil

pengukuran relatif konsisten dari waktu ke waktu. Disini pengukuran

hanya sekali dan kemudian hasilnya dibandingkan dengan pertanyaan

lain. Ada suatu nilai ketentuan untuk mengukur reliabilitas dengan uji

statistik Cronbach’s alpha, di mana menurutSekaran(2003) jika koefisien

Cronbach’s Alpha< 0,6. Dan jika suatu instrumen memiliki koefisien

Cronbach’s Alpha0,6 – 0,79 reabilitasnya dapat diterima, sedangkan jika
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suatu instrumen memiliki koefisien Cronbach’s Alpha0,8 maka dapat

dikatakan reabilitasnya baik.

Dalam hubungannya dengan uraian tersebut di atas, dapat

disajikan hasil uji reliabilitas dengan program SPSS versi 22 yang dapat

dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 5.5

Hasil uji reliabilitas

Variabel Penelitian
Cronbach's
Alpha

r
standar Keterangan

Peranan internal audit 0,74 0,6 Reliabel
Kualitas laporan keuangan 0,68 0,6 Reliabel

Variabel Penelitian
Cronbach's
Alpha

r
standar Keterangan

Peranan internal audit 0,91 0,7 Reliabel
Kualitas laporan keuangan 0,68 0,7 Reliabel

dari tabel 5.5 yakni hasil olahan data dengan variabel penelitian

yakni peranan internal audit terhadap kualitas laporan keuangan

pertanyaan semuanya dapat dikategorikan reliabel, sebab memiliki nilai

cronbach’s alpha di atas dari 0,60, sehingga dapat disimpulkan bahwa

semua item pertanyaan dapat dikatakan andal atau reliabel.

G. Uji Asumsi Klasik

1. Uji Normalitas

Menurut Ghozali (2013 : 160) uji normalitas bertujuan untuk

menguji apakah dalam model regresi variabel dependen (terikat) dan

variabel independen (bebas) mempunyai kontribusi atau tidak. Dan uji
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normalitas yang digunakan yaitu normal P-P Plot, berikut gambar hasil

pengujiannormal P-P Plot:

Gambar 4.1 Hasil uji asumsi normalitas melalui normal P-P Plot

Hasil pengujian normalitas dengan menggunakan Normal P-P Plot

menunjukkan bahwa titik-titik (dot) menyebar disekitar garis diagonal dan

mengikuti arah diagonal, ini menunjukkan bahwa model tersebut telah

memenuhi syarat asumsi normalitas. Dengan demikian pengujian regresi

untuk pengaruh peranan internal audit terhadap kualitas laporan

keuangan dapat dilanjutkan.

H. Pengujian Hipotesis

1. Analisis regresi sederhana
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Pentingnya peranan internal audit dan kualitas laporan keuangan,

makaperlu dilakukan analisis regresi dan korelasi linear sederhana,

dimana analisisregresi dan korelasi adalah suatu analisis untuk melihat

sejauh mana pengaruhdan hubungan antara peranan internal audit

terhadap kualitas laporan keuangan.

Berikut ini akan disajikan analisis regresi dan korelasi melalui hasil

olahandata program SPSS release 22 yang dapat disajikan melalui tabel

sebagaiberikut:

tabel 5.6

hasil olahan data regresi dengan menggunakan program SPSS

Coefficientsa

Model

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) 25,227 3,606 6,996 ,000

Peranan Internal
Audit

,120 ,040 ,457 2,997 ,005

a. Dependent Variable: Kualitas Laporan Keuangan

Berdasarkan tabel 5.6, mengenai hasil olahan data regresi

denganmenggunakan program SPSS release 22, maka dapat disajikan

hasil persamaanregresi yaitu sebagai berikut :

Y =  25,227 + 0,120 X

Dimana:

Y = Variabel dependen (Kualitas Laporan Keuangan)

α = Konstanta



54

β = Koefisien Regresi X terhadap Y

X = Peranan Internal Audit

Dari persamaan regresi tersebut di atas, maka dapat diberikan

penjelasanregresi yaitu sebagai berikut :

a = 25,227, merupakan nilai tetap, dengan kata lain bahwa peranan

internal audit constant maka akan meningkatkan kualitas laporan

keuangan.

b = 0,120 yang artinya jika tanggapan responden mengenai peranan

internal audit meningkat maka kualitas laporan keuangan akan

meningkatkan sebesar 0,120%.

Untuk melihat apakah peranan internal audit berpengaruh

signifikanterhadap kualitas laporan keuangan maka dapat digunakan uji

signifikan(uji t). Uji t dapat dilihat pada table di atas yaitu pada nilai t

dengan df = n – k – 1 = 36 - 1 – 1 = 34 maka t table diperoleh yaitu 2,032.

Pada tabel di atas nilai kualitas laporan keuangan pada kolom t, nilai t

hitung lebih besar dari t tabel yaitu 2,997 > 2, 032 maka dapat disimpukan

bahwa peranan internal audit berpengaruh terhadap kualitas laporan

keuangan.

Berdasarkan perhitungan ini, dapat pula diperoleh bahwa antara

peranan internal audit terhadap kualitas laporan keuangan terdapat

pengaruh positif dan signifikan pada tangka kepercayaan (5%). Nilai

signifikan yang diperoleh sebesar 0,005.

2. Analisis Deteminasi

Koefisien determinasi menunjukkan besarnya pengaruh variabel

independen terhadap variabel dependen. Kofisien ini dicari untuk
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mengetahui seberapa besar perubahan dari kualitas audit yang dapat

dijelaskan dari kompetensi auditor. Nilai koefisien sebesar 1 menunjukkan

bahwa variabel independen yang digunakan 100% tepat (sempurna)

dalam menjelaskan variasi yang terjadi pada variabel dependen.

Tabel 5.7

Koefisien determinasi

Model Summaryb

Model R R Square
Adjusted R

Square
Std. Error of
the Estimate

1 ,457a ,209 ,186 2,76205
a. Predictors: (Constant), Peranan Internal Audit
b. Dependent Variable: Kualitas Laporan Keuangan

Kemudian untuk melihat hubungan antara peranan dengan kualitas

laporan keuangan, maka diperoleh nilai R = 0,457 yang

menunjukkanperanan internal audit mempunyai hubungan yang cukup kuat,

selain itudengan nilai R square atau koefisien determinasi adalah sebesar

0,209 yangmenunjukkan bahwa 20,9% variasi atas kualitas laporan

keuangan dapat dijelaskan olehvariasi peranan internal audit, sedangkan

sisanya sebesar 79,1%.

3. Pembahasan

Secara umum penelitian ini menunjukkan hasil sangat baik, hal

iniditunjukkan dari banyaknya tanggapan responden memberikan jawaban

setujudan sangat setuju dari responden terhadap kondisi masing-masing

variabelpenelitian. Dari hasil tersebut selanjutnya diperoleh bahwa peranan

internal audit mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kualitas laporan

keuangan pada PT. PLN (Persero) Wilayah Sulsel, Sultra dan Sulbar. Hal ini
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dibuktikan dari hasil perhitunganstatistik, bahwa diperoleh nilai probabilitas

lebih kecil < 0,05 (sig)maka akanmemberikan pengaruh secara signifikan.

Dari hasil uji t (parsial) maka diperolehhasil bahwa peranan internal audit

mempunyai nilai probabilitas 0,005<0,05.

Hal ini sesuai dengan teori yang mengatakan bahwa dengan

efektifnya peranan internal audit maka dapat dipastikan akan menghasilkan

laporan keuangan yang berkualitas. Menurut Church et al. (2001), auditor

internal lebih bersifat sensitif pada faktor-faktor yang mengarah pada

kecurangan laporan keuangan. Beberapa penelitian yang telah dilakukan

sebelumnya telah memberikan bukti konkrit bahwa informasi auditor internal

memiliki pengaruh pada persepsi stakeholder terhadap keandalan pelaporan

keuangan. Oleh karena itu, jika fungsi audit internal berperan aktif dalam

pengawasan proses akuntansi, maka laporan keuangan akan disajikan

dengan kualitas yang lebih baik.

Hasil penelitian ini bertentangan dengan hasil penelitian yang

dilakukan oleh Akhmad Syarifuddin (2014) dengan hasil penelitian bahwa

peran auditor internal tidak berpengaruh sigifikan terhadap kualitas laporan

keuangan pemerintah daerah (LKPD), astinya meningkatnya peran

pengawas keuangan tidak berpengaruh signifikan dalam meningkatkan

kualitas LKPD.

Penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian Rachmat Arief (2016)

mengatakan bahwa audit internal berperan atas kualitas pemeriksaan

laporan keuangan yang dilakukan oleh audit eksternal pada sebuah

perusahaan.
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Hasil penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian Sabrina

Rahutami Nur Amalia dan Herry Laksito (2014) menyebutkan bahwa

kordinasi dan kerjasama antara auditor internal dan auditor eksternal

memiliki pengaruh positif terhadap kualitas pelaporan keuangan. Semakin

baik kerjasama dan kordinasi antara auditor internal dan auditor eksternal

maka pelaporan yang dihasilkan oleh BPR akan berkualitas baik.

Depitasari dkk. (2014) dengan hasil penelitian bahwa struktur

organisasi merupakan elemen kunci dalam lingkungan pengendalian karena

keterkaitan erat dengan variabel-variabel lingkungan pengendalian lainnya

akan menunjukkan pola wewenang dan tanggung jawab yang ada dalam

suatu instansi sehingga menghasilkan kualitas laporan keuangan yang baik.

Dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian Depitasari dkk. (2014) sejalan

dengan hasil penelitian ini.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Meilani dan Wasman

(2014) yang mengatakan bahwa pemahaman akuntansi, pemanfaatan

system informasi akuntans dan peran internal audit berpengaruh terhadao

kualitas laporan keuangan.

Hasil penelitian ini juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh

Nurul Mutmainnah dan Ratna Wardhani (2013) dan penelitian Rizki

Septiadiny (2014) yang mengatakan bahwa salah satu faktor laporan

keuangan dikatakan berkualitas yaitu dengan adanya peranan internal audit

sebagai berikut:

a. Peran auditor internal sebagai pengawas

Pada awalnya audit internal dikenal sebagai suatu pendekatan

berbasis pada sistem yang dalam perkembangan selanjutnya beralih ke
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internal audit berbasis proses. Pada saat itu auditor internal lebih banyak

berperan sebagai mata dan telinga manajemen, karena manajemen

butuh kepastian bahwa semua kebijakan yang ditetapkan akan

dilaksanakan oleh pegawai. Orientasi auditor internal banyak dilakukan

pemeriksaan pada tingkat kepatuhan para pelaksana terhadap ketentuan-

ketentuan yang ada (compliance). Fokus dari audit ini adalah

ditemukannya penyimpangan yang perlu dikoreksi, keterlambatan,

kesalahan, prosedur atau pengendalian internal dan segala hal yang

dampaknya hanya bersifat jangka pendek. Aktivitasnya yaitu meliputi

inspeksi, observasi, perhitungan, pengecekan yang memiliki tujuan dalam

memastikan kepatuhan dan ketaatan pada ketentuan, kebijakan serta

peraturan yang telah ditetapkan. Peran auditor internal sebagai pengawas

biasanya menghasilkan saran atau rekomendasi yang memberikan

dampak jangka pendek.

b. Peran auditor internal sebagai konsultan

Dunia usaha yang semakin berkembang dan mulai menyadari

bahwa dalam menjalani suatu usaha mengandung risiko, mulailah

bermunculan mengenai kebutuhan untuk mengimplementasikan internal

audit berbasis risiko (risk based internal auditing). Sesuai dengan definisi

baru, kegiatan audit internal bertujuan untuk memberikan layanan pada

organisasi. Karena kegiatan tersebut, maka auditor internal memiliki

fungsi sebagai pemeriksa sekaligus berfungsi sebagai mitra manajemen.

Pada dasarnya seluruh tingkatan manajemen dapat menjadi klien auditor

internal. Oleh karena itu auditor internal wajib melayani klien dengan baik

dan mendukung kepentingan klien dengan tetap mempertahankan
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loyalitasnya. Peran konsultan yang dijalankan auditor internal diharapkan

dapat membantu satuan kerja operasional dalam mengelola risiko dengan

mengidentifikasi masalah dan memberikan saran untuk tindakan

perbaikan yang memberi nilai tambah untuk memperkuat organisasi.

Audit yang dilakukan yaitu audit operasional dengan memberikan

keyakinan bahwa organisasi telah memanfaatkan sumber daya organisasi

yang ada secara efektif, efisien dan ekonomis. Rekomendasi yang

diberikan auditor internal biasanya bersifat jangka menengah. Peran

sebagai konsultan mengharuskan dan membawa auditor internal untuk

selalu meningkatkan pengetahuan yang dimilikinya baik terkait dengan

profesi auditor maupun aspek bisnis, sehingga dapat membantu

manajemen dalam mengantisipasi terjadinya masalah.

c. Peran auditor internal sebagai katalisator

Auditor internal di masa mendatang dimungkinkan berperan

sebagai katalisator yang akan ikut andil dalam menentukan tujuan

perusahaan. Perubahan penuh ke arah risk based internal auditing akan

terjadi, yang di mana auditor internal akan ikut berperan mulai dari

penentuan tujuan yang hendak dicapai sampai dengan mementukan

tindakan-tindakan apa yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan yang

telah ditetapkan tersebut. Peran yang dijalankan auditor internal sebagai

katalisator adalah mengarahkan agar pelaksanaan quality management

dapat sesuai dengan yang direncanakan. Peran auditor internal sebagai

katalisator bertindak sebagai fasilitator dan agent of change. Auditor

internal sebagai katalisator terlibat aktif dalam melakukan penilaian risiko

yang terdapat dalam proses bisnis perusahaan. Oleh karena itu
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diperlukan sikap proaktif dari pihak auditor internal dalam mengenali

risiko-risiko yang dihadapi atau mungkin dihadapi manajemen dalam

pencapaian tujuan perusahaan. Peran katalisator yang dijalankan auditor

internal tidak saja terbatas pada tindakan perbaikan dan memberikan

nasihat tetapi juga mencakup dalam system design and development,

review terhadap kompetensi sumber daya manusia dalam suatu fungsi

organisasi, keterlibatan dalam penyusunan corporate planning, evaluasi

kinerja, budgeting, strategy formulation dan usulan perubahan strategi.

Kesimpulan yang dapat diperoleh dari pembahasan di atas yaitu

Dalam menjalankan usahanya, pimpinan perusahaan memerlukan alat bantu

yang mempunyai peranan dalam mengarahkan dan mengendalikan setiap

aktivitas perusahaan. Auditor internal memiliki peran yang penting dalam

membantu manajemen mencapai kinerja perusahaan yang baik dan

ditujukan untuk membantu memperbaiki kinerja perusahaan. Auditor internal

membantu manajemen mencapai kinerja yang baik dengan

memperkenalkan pendekatan yang sistematis untuk mengevaluasi dan

meningkatkan efektivitas pengendalian intern serta memberikan catatan atas

kekurangan yang ditemukan selama melakukan evaluasi.

Kebutuhan akan auditor internal terutama timbul karena perusahaan-

perusahaan yang berkembang dengan hebatnya. Oleh karena itu, menjadi

sangat penting bagi suatu perusahaan untuk mempunyai tim spesialis yang

menelaah prosedur-prosedur dan operasi dari berbagai unit dan melaporkan

ketidaktaatan suatu tindakan, inefisiensi, dan tidak adanya kendali jelas

bahwa tugas itu tidak dapat dibebani pada auditor eksternal yang tujuan

utamanya adalah menilai apakah laporan keuangan mencerminkan secara
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wajar hasil-hasil usaha serta kondisi keuangan usaha suatu perusahaan.

Karena itu audit internal telah menjadi suatu pemberian jasa yang tidak

hanya memiliki keahlian akuntansi tetapi juga keahlian dalam perilaku

organisasi atau perusahaan dan bidang-bidang fungsional lainnya.

Laporan keuangan dikatakan berkualitas yaitu:

1. Dapat dipahami

Kualitas penting informasi yang ditampung dalam laporan

keuangan adalah kemudahannya untuk dipahami oleh pemakainya.

Pemakai diasumsikan memiliki pengetahuan yang memadai tentang

aktifitas ekonomi dan bisnis, akuntansi serta kemauan untuk

mempelajari informasi dengan ketekunan yang wajar. Namun

demikian, informasi kompleks yang seharusnya dimasukkan di dalam

laporan keuangan tidak dapat dikeluarkan hanya atas dasar

pertimbangan bahwa informasi tersebut terlalu sulit untuk dapat

dipahami oleh pemakai tertentu.

2. Relevan

Agar laporan keuangan bermanfaat, informasi di dalamnya harus

relevan untuk memenuhi kebutuhan pemakai dalam proses

pengambilan keputusan. Informasi di dalam laporan keuangan memilki

kualitas relavan jika dapat memengaruhi keputusan ekonomi pemakai

dengan membantu mereka mengevaluasi peristiwa masa lalu, masa

kini, atau masa depan, menegaskan, atau mengoreksi hasil evaluasi

mereka dimasa lalu.

Informasi posisi keuangan dan kinerja dimasa lalu sering kali

digunakan sebagai dasar untuk memprediksi posisi keuangan dan
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kinerja masa depan dan hal-hal lain yang langsung menarik perhatian

pemakai, seperti: pembayaran dividen dan upah, pergerakan harga

skurietas, dan kemampuan perusahaan untuk memenuhi komitmennya

ketika jatuh tempo. Untuk memiliki nilai prediktif, informasi tidak perlu

harus dalam bentuk ramalan eksplisit. Namun demikian, kemampuan

laporan keuangan untuk membuat prediksi dapat ditingkatkan dengan

penampilan informasi tentang transaksi dan peristiwa masa lalu.

Misalnya, nilai prediktif laporan laba rugi dapat di tingkatkan apabila

pos-pos penghasilan atau beban yang tidak biasa, abnormal, dan

jarang terjadi di ungkapkan secara terpisah.

3. Keandalan

Supaya laporan keuangan bermanfaat, informasi juga harus

handal (reliable). Informasi memilki kualitas yang handal jika bebas

dari pengertian yang menyesatkan, kesalahan material, dan dapat

dihandalkan pemakainya sebagai penyajian yang tulus atau jujur

(faithful representation) dari yang seharusnya disajikan secara wajar

diharapkan dapat di sajikan.

4. Dapat Dibandingkan

Pemakai harus dapat memperbandingkan laporan keuangan

perusahaan antar periode untuk mengidentifikasi kecenderungan

(trend) posisi dan kinerja keuangan. Pemakai juga harus dapat

memperbandingkan laporan keuangan antar perusahaan untuk

mengevaluasi posisi keuangan, kinerja serta perubhan posisi

keuangan relative.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai pengaruh

internal audit terhadap kualitas laporan keuangan pada PT. PLN (Persero)

Wilayah Sulsel, Sultra dan Sulbar, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan

dari hasilanalisis yaitu sebagai berikut: Hasil analisis mengenai pengaruh

internal auditpada PT. PLN (Persero) Wilayah Sulsel, Sultra dan Sulbar, yang

menunjukkan bahwainternal audit berpengaruh signifikan terhadap kualitas

laporan keuangan pada PT. PLN (Persero) Wilayah Sulsel, Sultra dan Sulbar,

hal ini dapat dilihat dari nilaipenerapan nilai-nilai Islam dengan nilai prob <

0,05.

B.  Saran

Dari hasil analisis dan kesimpulan, maka adapun saran-saran yang

dapatdiberikan sebagai bahan pertimbangan atau masukan bagi pihak

perusahaanyaitu sebagai berikut :

1. Disarankan kepada perusahaan agar mempertahankan pengaruh internal

audit dalam meningkatkan kualitas laporan keuangan.

2. Disarankan pula kepada peneliti lainnya, agar menambah variabel

lainnyayang mempengaruhi kualitas laporan keuangan.
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Lampiran 1 (Kuesioner Penelitian)

KUESIONER PENELITIAN

PENGARUH INTERNAL AUDIT TERHADAP KUALITAS LAPORAN
KEUANGAN PADA PT. PLN (PERSERO)

WILAYAH SULSELRABAR

Petunjuk Pengisian :

1. Mohon di baca dan di pahami tiap pertanyaan dalam lembar angket berikut

serta diisi dengan teliti, lengkap dan jujur.

2. Jawaban harus merupakan jawaban pribadi bukan jawaban kelompok.

Dalam hal ini tidak ada jawaban yang benar atau salah, yang penting

jawaban bapak/ibu/sdr(i) benar-benar tepat dengan situasi yang dirasakan.

3. Tiap-tiap jawaban yang bapak/ibu/sdr(i) berikan pada kami merupakan

bantuan yang tidak ternilai bagi penelitian kami dan bersifat rahasia. Untuk

itu, kami menyampaikan terima kasih yang sebesar-besarnya.

4. Beri tanda cek (√) pada jawaban-jawaban dari pertanyaan-pertanyaan di

bawah ini yang paling sesuai menurut pendapat bapak/ibu/sdr(i).

Keterangan :

SS = Sangat Setuju

S = Setuju

RR = Ragu-Ragu

TS = Tidak Setuju

STS = Sangat Tidak Setuju
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Profil Responden

I. Jenis Kelamin :

a. Pria b. Wanita

II. Umur :

a. < 30 tahun b. 31-40 tahun      c. >40 tahun

Kuesioner Internal Audit (X)

No PERTANYAAN STS TS RR S SS
Auditor internal sebagai pengawas

1 Auditor internal sebagai “kaki tangan”
manajemen

2 Auditor internal bertugas mencari kesalahan
pihak yang diaudit

3 Auditor internal adalah pencari kesalahan
atau kelemahan-kelemahan dalam
perusahaan

4 Auditor internal melakukan inspeksi dan
pengawasan tehadap kepatuhan karyawan
pada peraturan dan kebijakan yang ditetapkan

5 Auditor internal bertugas mencocokan data
transaksi dengan bukti-bukti

6 Auditor internal memeriksa  fisik kas yang
diterima dengan bukti penerimaan

7 Auditor internal melakukan penghitungan fisik
terhadap uang kas

8 Auditor internal melakukan perhitungan ulang
terhadap catatan angka-angka dan transaksi-
transaksi yang terdapat dalam laporan
keuangan.

No PERTANYAAN STS TS RR S SS
Auditor internal sebagai konsultan

1 Auditor Internal memberi rekomendasi
tindakan korektif kepada Anda

2 Auditor Internal menganalisis semua tindakan
karyawan agar tidak bertentangan dengan
kebijakan, standar, prosedur, hukum, dan
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regulasi yang berlaku.
3 Auditor Internal memberi jasa konsultasi dan

memberikan kontribusi bagi pencapaian tujuan
dan peningkatan kemakmuran perusahaan.

4 Auditor Internal menganalisis kecukupan dan
efektivitas pengendalian internal yang ada
sehingga dapat membantu perusahaan dalam
pencapaian tujuan.

5 Auditor Internal mengevaluasi program dan
kegiatan operasi apakah telah berfungsi
sebagaimana mestinya dan memberi hasil
yang sesuai dengan tujuan dan sasaran yang
telah direncanakan.

6 Auditor Internal mengevaluasi kesesuaian
aktivitas denganhukum,regulasi, dan standar
yang berlaku

7 Auditor Internal mengevaluasi perbaikan
aktivitas yang berkesinambungan dan
pengadopsian praktek yang sehat dan efektif.

8 Auditor Internal melakukan analisis efisiensi
dan efektivitas terhadap penggunaan semua
sumber daya.

No PERTANYAAN STS TS RR S SS
Auditor internal sebagai katalisator

1 Auditor Internal mengarahkan pelaksanaan
kualitas manajemen agar sesuai dengan yang
direncanakan.

2 Auditor Internal dilibatkan dalam perencanaan
dan pembuatan keputusan strategi
perusahaan.

3 Auditor Internal membantu perusahaan dalam
mengantisipasi perubahan, baik perubahan
lingkungan usaha maupun perubahan lainnya.

4 Auditor Internal menganalisis masukan dari
pihak yang diaudit dan secara positif
memberikan reaksi terhadap masukan
tersebut.

5 Auditor Internal melakukan analisis risiko atas
aktivitas tertentu yang ada dalam perusahaan.

6 Auditor Internal melakukan analisis risiko
terhadap pesaing atau kompetitor yang
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potensial.
7 Auditor Internal memberi sumbangan pada

proses manajemen risiko, tata kelola
(governance) dan kontrol.

8 Auditor Internal mengidentifikasi risiko karena
adanya perubahan yang terjadi dalam
perusahaan.

Kuesioner Variabel Kualitas Laporan Keuangan (Y)

No PERNYATAAN STS TS RR S SS
1. Laporan keuangan yang dihasilkan oleh

instansi/lembaga tempat saya bekerja
memberikan informasi untuk mengoreksi
ekspektasi mereka dimasa lalu.

2. Instansi/lembag tempat saya bekerja
menyelesaikan laporan keuangan tepat waktu.

3. Instansi/lembaga tempat saya bekerja
menyajikan laporan keuangan secara lengkap

4. Transaksi yang disajikan oleh
instansi/lembaga tempat saya bekerja
tergambar dengan jujur dalam laporan
keuangan.

5. Informasi yang disajikan oleh
instansi/lembaga tempat saya bekerja bebas
dari kesalahan yang bersifat material.

6. Instansi/lembga tempat saya bekerja
menyajikan informasi yang diarahkan untuk
kebutuhan umum dan tidakberpihak pada
kebutuhan khusus.

7. Ditempat say bekerja, informasi keuangan
yang dihasilkan dapat diuji.

8. Informasi Keuangan yang disajikan oleh
instansi/lembaga tempat saya bekerja dapat
dibandingkan dengan laporan keuangan
periode sebelumnya.

9. Informasi keuangan yang disajikan oleh
instansi/lembaga tempat saya bekerja daoat
dpahami oleh pengguna.
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Lampiran 2 (Tabulasi Data Mentah Responden)

Internal Auditor (X)
X.1 X.2 X.3 X.4 X.5 X.6 X.7 X.8 X.9 X.10 X.11 X.12 X.13 X.14 X.15 X.16 X.17 X.18 X.19 X.20 X.21 X.22 X.23 X.24 X

2 2 2 4 5 5 5 4 4 5 5 5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 95

2 2 2 4 4 5 4 4 4 4 5 5 5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 93

2 2 2 4 4 5 4 4 4 4 5 5 5 3 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 94

2 2 2 4 5 4 4 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 96

2 4 4 5 5 1 3 3 1 1 1 1 1 1 1 1 2 3 5 5 3 4 1 5 63

2 2 3 4 4 5 4 4 2 2 3 4 4 3 2 3 3 4 4 3 2 2 2 2 73

2 2 2 4 4 5 3 4 5 5 2 4 4 4 4 4 5 5 2 4 4 4 4 4 90

2 2 2 4 5 4 3 4 5 5 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 89

2 5 5 3 3 2 1 4 1 2 3 3 2 2 5 5 1 2 5 2 2 4 4 2 70

2 2 2 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 94

2 2 2 4 5 5 3 4 5 5 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 90

2 2 2 4 5 4 3 4 5 5 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 89

2 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 90

2 2 2 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 90

2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 3 4 4 2 2 2 2 82

3 1 1 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 92

2 2 2 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 110

2 2 2 5 5 5 3 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 108

2 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 91

2 2 2 4 5 4 3 4 5 5 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 89
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2 2 2 4 5 4 3 4 5 5 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 89

2 2 2 4 5 4 3 4 5 5 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 89

2 2 2 4 5 4 3 4 5 5 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 89

2 2 2 4 3 4 3 4 5 5 2 4 4 4 4 4 4 3 5 4 4 4 4 4 88

2 2 2 4 5 4 3 4 5 5 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 89

2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 4 4 4 4 4 4 63

2 2 2 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 110

2 2 2 5 5 5 3 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 108

2 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 91

2 2 2 4 5 4 3 4 5 5 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 89
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Kualitas laporan keuangan (Y)
Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Y
4 4 5 4 4 4 4 4 4 37
4 4 4 5 3 3 5 4 4 36
4 4 4 4 4 5 4 4 4 37
5 5 4 4 3 4 4 4 4 37
4 2 1 4 4 2 2 1 4 24
4 4 2 4 4 4 1 2 4 29
3 4 4 3 4 5 5 4 4 36
4 5 5 4 4 4 3 4 4 37
4 4 4 4 4 5 4 5 4 38
3 4 4 4 4 4 4 4 4 35
4 4 4 4 4 4 4 4 4 36
4 4 4 4 5 4 4 4 4 37
3 4 4 4 4 4 4 4 4 35
4 4 4 4 4 4 4 4 4 36
4 4 3 4 1 4 4 3 4 31
4 5 4 4 4 4 4 4 4 37
4 4 4 4 5 4 5 4 4 38
3 4 4 5 4 4 4 5 4 37
3 4 4 4 5 3 4 4 4 35
3 4 3 5 4 3 4 4 4 34
4 4 4 4 4 3 4 4 4 35
5 5 5 1 4 4 4 4 4 36
4 4 4 4 5 4 4 4 4 37
5 4 4 4 4 4 4 4 4 37
4 4 3 3 3 3 4 4 4 32
5 5 5 4 5 4 4 4 4 40
4 4 4 5 4 4 5 4 4 38
5 4 5 4 4 4 5 4 4 39
5 4 4 4 4 5 4 4 4 38
4 4 4 4 4 4 4 4 4 36
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Lampiran 3 (Validitas dan Realibilitas)

Validitas Internal Audit (X)

Correlations

X.1 X.2 X.3 X.4 X.5 X.6 X.7 X.8 X.9 X.10 X.11 X.12 X.13 X.14 X.15 X.16 X.17 X.18

X.1

Pearson
Correlation

1 -.306 -.310 -.007 -.080 -.005 .114 .240 -.036 -.043 .110 -.016 .000 .059 .018 .006 .027 .083

Sig. (2-tailed) .069 .066 .966 .644 .977 .507 .158 .837 .804 .525 .927 1.000 .733 .918 .972 .874 .630

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36

X.2

Pearson
Correlation

-.306 1 .942** -.078 -.190 -.554** -
.338*

-.318 -
.660*

*

-
.536*

*

-.114 -
.452*

*

-.595** -
.474*

*

-.128 -.155 -.593** -.281

Sig. (2-tailed) .069 .000 .651 .267 .000 .044 .059 .000 .001 .508 .006 .000 .003 .456 .367 .000 .097

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36

X.3

Pearson
Correlation

-.310 .942*

*
1 -.205 -.321 -.582** -

.366*
-.411* -

.771*

*

-
.688*

*

-.156 -
.535*

*

-.623** -
.569*

*

-.320 -.307 -.703** -.334*

Sig. (2-tailed) .066 .000 .230 .057 .000 .028 .013 .000 .000 .365 .001 .000 .000 .057 .069 .000 .046

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36
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X.4

Pearson
Correlation

-.007 -.078 -.205 1 .762** .510** .529*

*
.641** .317 .421* .201 .526*

*
.456** .507*

*
.330* .340* .662** .511**

Sig. (2-tailed) .966 .651 .230 .000 .002 .001 .000 .060 .010 .239 .001 .005 .002 .050 .042 .000 .001

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36

X.5

Pearson
Correlation

-.080 -.190 -.321 .762*

*
1 .457** .319 .578** .506*

*
.617*

*
-.101 .445*

*
.396* .510*

*
.303 .282 .588** .146

Sig. (2-tailed) .644 .267 .057 .000 .005 .058 .000 .002 .000 .559 .006 .017 .001 .072 .096 .000 .394

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36

X.6

Pearson
Correlation

-.005 -
.554*

*

-.582** .510*

*
.457** 1 .576*

*
.607** .645*

*
.703*

*
.381* .869*

*
.881** .728*

*
.568** .629*

*
.846** .582**

Sig. (2-tailed) .977 .000 .000 .002 .005 .000 .000 .000 .000 .022 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36

X.7

Pearson
Correlation

.114 -
.338*

-.366* .529*

*
.319 .576** 1 .426** .203 .289 .650*

*
.640*

*
.569** .316 .172 .229 .569** .604**

Sig. (2-tailed) .507 .044 .028 .001 .058 .000 .010 .234 .087 .000 .000 .000 .061 .315 .180 .000 .000

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36

X.8

Pearson
Correlation

.240 -.318 -.411* .641*

*
.578** .607** .426*

*
1 .405* .565*

*
.282 .718*

*
.616** .571*

*
.603** .634*

*
.600** .388*

Sig. (2-tailed) .158 .059 .013 .000 .000 .000 .010 .014 .000 .095 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .019

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36
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X.9

Pearson
Correlation

-.036 -
.660*

*

-.771** .317 .506** .645** .203 .405* 1 .930*

*
-.096 .569*

*
.680** .823*

*
.584** .524*

*
.833** .203

Sig. (2-tailed) .837 .000 .000 .060 .002 .000 .234 .014 .000 .576 .000 .000 .000 .000 .001 .000 .235

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36

X.10

Pearson
Correlation

-.043 -
.536*

*

-.688** .421* .617** .703** .289 .565** .930*

*
1 .042 .714*

*
.746** .841*

*
.696** .640*

*
.842** .221

Sig. (2-tailed) .804 .001 .000 .010 .000 .000 .087 .000 .000 .808 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .196

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36

X.11

Pearson
Correlation

.110 -.114 -.156 .201 -.101 .381* .650*

*
.282 -.096 .042 1 .635*

*
.500** .106 .354* .386* .261 .613**

Sig. (2-tailed) .525 .508 .365 .239 .559 .022 .000 .095 .576 .808 .000 .002 .540 .034 .020 .125 .000

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36

X.12

Pearson
Correlation

-.016 -
.452*

*

-.535** .526*

*
.445** .869** .640*

*
.718** .569*

*
.714*

*
.635*

*
1 .914** .671*

*
.714** .736*

*
.779** .556**

Sig. (2-tailed) .927 .006 .001 .001 .006 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36

X.13

Pearson
Correlation

.000 -
.595*

*

-.623** .456*

*
.396* .881** .569*

*
.616** .680*

*
.746*

*
.500*

*
.914*

*
1 .783*

*
.617** .642*

*
.841** .537**

Sig. (2-tailed) 1.000 .000 .000 .005 .017 .000 .000 .000 .000 .000 .002 .000 .000 .000 .000 .000 .001
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N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36

X.14

Pearson
Correlation

.059 -
.474*

*

-.569** .507*

*
.510** .728** .316 .571** .823*

*
.841*

*
.106 .671*

*
.783** 1 .721** .735*

*
.871** .429**

Sig. (2-tailed) .733 .003 .000 .002 .001 .000 .061 .000 .000 .000 .540 .000 .000 .000 .000 .000 .009

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36

X.15

Pearson
Correlation

.018 -.128 -.320 .330* .303 .568** .172 .603** .584*

*
.696*

*
.354* .714*

*
.617** .721*

*
1 .958*

*
.596** .346*

Sig. (2-tailed) .918 .456 .057 .050 .072 .000 .315 .000 .000 .000 .034 .000 .000 .000 .000 .000 .039

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36

X.16

Pearson
Correlation

.006 -.155 -.307 .340* .282 .629** .229 .634** .524*

*
.640*

*
.386* .736*

*
.642** .735*

*
.958** 1 .590** .350*

Sig. (2-tailed) .972 .367 .069 .042 .096 .000 .180 .000 .001 .000 .020 .000 .000 .000 .000 .000 .036

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36

X.17

Pearson
Correlation

.027 -
.593*

*

-.703** .662*

*
.588** .846** .569*

*
.600** .833*

*
.842*

*
.261 .779*

*
.841** .871*

*
.596** .590*

*
1 .618**

Sig. (2-tailed) .874 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .125 .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36

X.18

Pearson
Correlation

.083 -.281 -.334* .511*

*
.146 .582** .604*

*
.388* .203 .221 .613*

*
.556*

*
.537** .429*

*
.346* .350* .618** 1

Sig. (2-tailed) .630 .097 .046 .001 .394 .000 .000 .019 .235 .196 .000 .000 .001 .009 .039 .036 .000
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N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36

X.19

Pearson
Correlation

.226 .177 .140 .131 -.122 -.217 -.018 .157 -.261 -.271 .170 -.089 -.112 -.085 .100 .076 -.217 .067

Sig. (2-tailed) .186 .302 .416 .445 .479 .204 .915 .361 .125 .110 .320 .606 .515 .624 .562 .658 .204 .698

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36

X.20

Pearson
Correlation

.000 -.270 -.327 .760*

*
.593** .384* .465*

*
.419* .464*

*
.447*

*
.072 .349* .472** .508*

*
.168 .117 .677** .394*

Sig. (2-tailed) 1.000 .111 .052 .000 .000 .021 .004 .011 .004 .006 .678 .037 .004 .002 .327 .498 .000 .017

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36

X.21

Pearson
Correlation

.228 -
.430*

*

-.494** .555*

*
.518** .524** .353* .547** .647*

*
.664*

*
.133 .556*

*
.642** .628*

*
.464** .329* .719** .351*

Sig. (2-tailed) .182 .009 .002 .000 .001 .001 .034 .001 .000 .000 .438 .000 .000 .000 .004 .050 .000 .036

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36

X.22

Pearson
Correlation

.000 .000 -.141 .298 .233 .104 .000 .259 .364* .351* .077 .215 .226 .329* .484** .252 .338* .365*

Sig. (2-tailed) 1.000 1.00
0

.412 .077 .171 .547 1.00
0

.127 .029 .036 .654 .207 .184 .050 .003 .138 .044 .029

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36

X.23

Pearson
Correlation

.012 -.303 -.392* .058 .077 .425** .034 .282 .588*

*
.571*

*
.269 .525*

*
.545** .585*

*
.754** .604*

*
.489** .370*

Sig. (2-tailed) .944 .072 .018 .736 .657 .010 .842 .095 .000 .000 .113 .001 .001 .000 .000 .000 .003 .026
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N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36

X.24

Pearson
Correlation

-.006 -.244 -.351* .295 .214 .040 .115 .003 .354* .235 .025 .039 .135 .232 .100 -.099 .364* .454**

Sig. (2-tailed) .970 .152 .036 .081 .211 .816 .505 .987 .034 .168 .886 .820 .432 .174 .561 .566 .029 .005

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36

X

Pearson
Correlation

.043 -
.407*

-.547** .697*

*
.584** .806** .582*

*
.729** .702*

*
.793*

*
.456*

*
.877*

*
.862** .835*

*
.779** .736*

*
.903** .646**

Sig. (2-tailed) .802 .014 .001 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .005 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36
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Vaaliditas Kualitas Laporan Keuangan (Y)
Correlations

Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Y

Y.1

Pearson Correlation 1 -.006 .323 -.133 .006 .239 .108 -.170 .151 .339*

Sig. (2-tailed) .970 .055 .439 .970 .160 .530 .321 .379 .043

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36

Y.2

Pearson Correlation -.006 1 .237 -.274 -.051 .277 -.049 .722** -.243 .432**

Sig. (2-tailed) .970 .163 .105 .767 .102 .777 .000 .153 .009

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36

Y.3

Pearson Correlation .323 .237 1 -.140 .279 .400* .611** .388* .159 .824**

Sig. (2-tailed) .055 .163 .416 .099 .016 .000 .019 .356 .000

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36

Y.4

Pearson Correlation -.133 -.274 -.140 1 .003 -.061 .101 -.033 -.056 .093

Sig. (2-tailed) .439 .105 .416 .986 .726 .559 .847 .744 .590

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36

Y.5

Pearson Correlation .006 -.051 .279 .003 1 .002 .098 .083 -.003 .354*

Sig. (2-tailed) .970 .767 .099 .986 .993 .570 .629 .984 .034

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36

Y.6

Pearson Correlation .239 .277 .400* -.061 .002 1 .155 .433** -.127 .577**

Sig. (2-tailed) .160 .102 .016 .726 .993 .366 .008 .462 .000

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36

Y.7

Pearson Correlation .108 -.049 .611** .101 .098 .155 1 .333* .057 .624**

Sig. (2-tailed) .530 .777 .000 .559 .570 .366 .048 .740 .000

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36
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Y.8

Pearson Correlation -.170 .722** .388* -.033 .083 .433** .333* 1 -.381* .643**

Sig. (2-tailed) .321 .000 .019 .847 .629 .008 .048 .022 .000

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36

Y.9

Pearson Correlation .151 -.243 .159 -.056 -.003 -.127 .057 -.381* 1 .087

Sig. (2-tailed) .379 .153 .356 .744 .984 .462 .740 .022 .613

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36

Y

Pearson Correlation .339* .432** .824** .093 .354* .577** .624** .643** .087 1

Sig. (2-tailed) .043 .009 .000 .590 .034 .000 .000 .000 .613

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Realibitas Internal Audit Reliabilitas Kualitas Laporan Keuangan

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

,665 7

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

, 917 , 22
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Lampiran 4 (Regresi Linear Sederhana)

Model Summaryb

Model R R Square Adjusted R

Square

Std. Error of the

Estimate

1 .457a .209 .186 2.76205

a. Predictors: (Constant), Peranan Internal Audit

b. Dependent Variable: Kualitas Laporan Keuangan

ANOVAa

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.

1

Regression 68.506 1 68.506 8.980 .005b

Residual 259.383 34 7.629

Total 327.889 35

a. Dependent Variable: Kualitas Laporan Keuangan

b. Predictors: (Constant), Peranan Internal Audit

Coefficientsa

Model Unstandardized Coefficients Standardized
Coefficients

t Sig.

B Std. Error Beta

1
(Constant) 25.227 3.606 6.996 .000

Peranan Internal Audit .120 .040 .457 2.997 .005

a. Dependent Variable: Kualitas Laporan Keuangan
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a. Dependent Variable: Kualitas Laporan Keuangan

Residuals Statisticsa

Minimum Maximum Mean Std. Deviation N

Predicted Value 32.3296 38.4692 35.9444 1.39904 36

Residual -8.32956 7.18890 .00000 2.72231 36

Std. Predicted Value -2.584 1.805 .000 1.000 36

Std. Residual -3.016 2.603 .000 .986 36
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Lampiran 5 (Distribusi t Tabel)

Pr
Df

0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002

1 1.00000 3.07768 6.31375 12.70620 31.82052 63.65674 318.30884
2 0.81650 1.88562 2.91999 4.30265 6.96456 9.92484 22.32712
3 0.76489 1.63774 2.35336 3.18245 4.54070 5.84091 10.21453
4 0.74070 1.53321 2.13185 2.77645 3.74695 4.60409 7.17318
5 0.72669 1.47588 2.01505 2.57058 3.36493 4.03214 5.89343
6 0.71756 1.43976 1.94318 2.44691 3.14267 3.70743 5.20763
7 0.71114 1.41492 1.89458 2.36462 2.99795 3.49948 4.78529
8 0.70639 1.39682 1.85955 2.30600 2.89646 3.35539 4.50079
9 0.70272 1.38303 1.83311 2.26216 2.82144 3.24984 4.29681
10 0.69981 1.37218 1.81246 2.22814 2.76377 3.16927 4.14370
11 0.69745 1.36343 1.79588 2.20099 2.71808 3.10581 4.02470
12 0.69548 1.35622 1.78229 2.17881 2.68100 3.05454 3.92963
13 0.69383 1.35017 1.77093 2.16037 2.65031 3.01228 3.85198
14 0.69242 1.34503 1.76131 2.14479 2.62449 2.97684 3.78739
15 0.69120 1.34061 1.75305 2.13145 2.60248 2.94671 3.73283
16 0.69013 1.33676 1.74588 2.11991 2.58349 2.92078 3.68615
17 0.68920 1.33338 1.73961 2.10982 2.56693 2.89823 3.64577
18 0.68836 1.33039 1.73406 2.10092 2.55238 2.87844 3.61048
19 0.68762 1.32773 1.72913 2.09302 2.53948 2.86093 3.57940
20 0.68695 1.32534 1.72472 2.08596 2.52798 2.84534 3.55181
21 0.68635 1.32319 1.72074 2.07961 2.51765 2.83136 3.52715
22 0.68581 1.32124 1.71714 2.07387 2.50832 2.81876 3.50499
23 0.68531 1.31946 1.71387 2.06866 2.49987 2.80734 3.48496
24 0.68485 1.31784 1.71088 2.06390 2.49216 2.79694 3.46678
25 0.68443 1.31635 1.70814 2.05954 2.48511 2.78744 3.45019
26 0.68404 1.31497 1.70562 2.05553 2.47863 2.77871 3.43500
27 0.68368 1.31370 1.70329 2.05183 2.47266 2.77068 3.42103
28 0.68335 1.31253 1.70113 2.04841 2.46714 2.76326 3.40816
29 0.68304 1.31143 1.69913 2.04523 2.46202 2.75639 3.39624
30 0.68276 1.31042 1.69726 2.04227 2.45726 2.75000 3.38518
31 0.68249 1.30946 1.69552 2.03951 2.45282 2.74404 3.37490
32 0.68223 1.30857 1.69389 2.03693 2.44868 2.73848 3.36531
33 0.68200 1.30774 1.69236 2.03452 2.44479 2.73328 3.35634
34 0.68177 1.30695 1.69092 2.03224 2.44115 2.72839 3.34793
35 0.68156 1.30621 1.68957 2.03011 2.43772 2.72381 3.34005
36 0.68137 1.30551 1.68830 2.02809 2.43449 2.71948 3.33262
37 0.68118 1.30485 1.68709 2.02619 2.43145 2.71541 3.32563
38 0.68100 1.30423 1.68595 2.02439 2.42857 2.71156 3.31903
39 0.68083 1.30364 1.68488 2.02269 2.42584 2.70791 3.31279
40 0.68067 1.30308 1.68385 2.02108 2.42326 2.70446 3.30688
41 0.68052 1.30254 1.68288 2.01954 2.42080 2.70118 3.30127
42 0.68038 1.30204 1.68195 2.01808 2.41847 2.69807 3.29595
43 0.68024 1.30155 1.68107 2.01669 2.41625 2.69510 3.29089
44 0.68011 1.30109 1.68023 2.01537 2.41413 2.69228 3.28607
45 0.67998 1.30065 1.67943 2.01410 2.41212 2.68959 3.28148
46 0.67986 1.30023 1.67866 2.01290 2.41019 2.68701 3.27710
47 0.67975 1.29982 1.67793 2.01174 2.40835 2.68456 3.27291
48 0.67964 1.29944 1.67722 2.01063 2.40658 2.68220 3.26891
49 0.67953 1.29907 1.67655 2.00958 2.40489 2.67995 3.26508
50 0.67943 1.29871 1.67591 2.00856 2.40327 2.67779 3.26141
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Lampiran 10 (Surat Permohonan Izin Penelitian)



Kuesioner Internal Audit (X)

No PERTANYAAN STS TS N S SS
Auditor internal sebagai pengawas

1 Auditor internal sebagai “kaki tangan” manajemen
2 Auditor internal bertugas mencari kesalahan pihak yang diaudit
3 Auditor internal adalah pencari kesalahan atau kelemahan-

kelemahan dalam perusahaan
4 Auditor internal melakukan inspeksi dan pengawasan tehadap

kepatuhan karyawan pada peraturan dan kebijakan yang
ditetapkan

5 Auditor internal bertugas mencocokan data transaksi dengan
bukti-bukti

6 Auditor internal memeriksa  fisik kas yang diterima dengan bukti
penerimaan

7 Auditor internal melakukan penghitungan fisik terhadap uang kas
8 Auditor internal melakukan perhitungan ulang terhadap catatan

angka-angka dan transaksi-transaksi yang terdapat dalam laporan
keuangan.

Sumber: Anggraini (2008)

No PERTANYAAN STS TS N S SS
Auditor internal sebagai konsultan

1 Auditor Internal memberi rekomendasi tindakan korektif kepada
Anda

2 Auditor Internal menganalisis semua tindakan karyawan agar
tidak bertentangan dengan kebijakan, standar, prosedur, hukum,
dan regulasi yang berlaku.

3 Auditor Internal memberi jasa konsultasi dan memberikan
kontribusi bagi pencapaian tujuan dan peningkatan kemakmuran
perusahaan.

4 Auditor Internal menganalisis kecukupan dan efektivitas
pengendalian internal yang ada sehingga dapat membantu
perusahaan dalam pencapaian tujuan.

5 Auditor Internal mengevaluasi program dan kegiatan operasi
apakah telah berfungsi sebagaimana mestinya dan memberi hasil
yang sesuai dengan tujuan dan sasaran yang telah direncanakan.

6 Auditor Internal mengevaluasi kesesuaian aktivitas
denganhukum,regulasi, dan standar yang berlaku

7 Auditor Internal mengevaluasi perbaikan aktivitas yang
berkesinambungan dan pengadopsian praktek yang sehat dan
efektif.

8 Auditor Internal melakukan analisis efisiensi dan efektivitas
terhadap penggunaan semua sumber daya.

Sumber: Anggraini (2008)

No PERTANYAAN STS TS N S SS
Auditor internal sebagai katalisator

1 Auditor Internal mengarahkan pelaksanaan kualitas manajemen
agar sesuai dengan yang direncanakan.

2 Auditor Internal dilibatkan dalam perencanaan dan pembuatan
keputusan strategi perusahaan.

3 Auditor Internal membantu perusahaan dalam mengantisipasi



perubahan, baik perubahan lingkungan usaha maupun perubahan
lainnya.

4 Auditor Internal menganalisis masukan dari pihak yang diaudit
dan secara positif memberikan reaksi terhadap masukan tersebut.

5 Auditor Internal melakukan analisis risiko atas aktivitas tertentu
yang ada dalam perusahaan.

6 Auditor Internal melakukan analisis risiko terhadap pesaing atau
kompetitor yang potensial.

7 Auditor Internal memberi sumbangan pada proses manajemen
risiko, tata kelola (governance) dan kontrol.

8 Auditor Internal mengidentifikasi risiko karena adanya perubahan
yang terjadi dalam perusahaan.

Sumber: Anggraini (2008)

Kuesioner Kualitas Laporan Keuangan (Y)

No PERNYATAAN TP JS KK S SS
1. Laporan keuangan yang dihasilkan oleh instansi/lembaga

tempat saya bekerja memberikan informasi untuk
mengoreksi ekspektasi mereka dimasa lalu.

2. Instansi/lembag tempat saya bekerja menyelesaikan
laporan keuangan tepat waktu.

3. Instansi/lembaga tempat saya bekerja menyajikan laporan
keuangan secara lengkap

4. Transaksi yang disajikan oleh instansi/lembaga tempat saya
bekerja tergambar dengan jujur dalam laporan keuangan.

5. Informasi yang disajikan oleh instansi/lembaga tempat saya
bekerja bebas dari kesalahan yang bersifat material.

6. Instansi/lembga tempat saya bekerja menyajikan informasi
yang diarahkan untuk kebutuhan umum dan tidakberpihak
pada kebutuhan khusus.

7. Ditempat say bekerja, informasi keuangan yang dihasilkan
dapat diuji.

8. Informasi Keuangan yang disajikan oleh instansi/lembaga
tempat saya bekerja dapat dibandingkan dengan laporan
keuangan periode sebelumnya.

9. Informasi keuangan yang disajikan oleh instansi/lembaga
tempat saya bekerja daoat dpahami oleh pengguna.

Sumber: Zulhainar (2013)



RIWAYAT HIDUP

Andi Riska Novianti, lahir pada tanggal 06 Juli 1996 di

doping lama desa benteng Kecamatan penrang

Kabupaten Wajo Provinsi Sulawesi Selatan. Penulis

adalah anak ke tujuh dari tujuh bersaudara dari pasangan

Bapak H. Baso Tawile dan Ibu Hj. Andi Ajeng. Jenjang

pendidikan formal yang pernah ditempuh penulis adalah

Sekolah Dasar yaitu SDN 307 Benteng lulus pada tahun 2008, selanjutnya pada

SMP Negeri 2 Penrang dan lulus pada tahun 2011, kemudian melanjutkan di

SMA Negeri 1 Penrang mengambil jurusan IPA dan lulus pada tahun 2014.

Selanjutnya melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi dengan memilih

Program Studi Akuntansi pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas

Muhammadiyah Makassar..


	SAMPUL(3).pdf
	ISI BAB 1-5.pdf
	Lampiran(2).pdf
	Kuesioner-1.pdf
	RIWAYAT HIDUP.pdf

